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ABSTRAK

Mahasiswa merupakan peserta didik yang terdaftar di sebuah perguruan
tinggi dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh universitas tersebut. Seperti
halnya masyarakat umum atau rumah tangga, mahasiswa juga melakukan aktivitas
ekonomi sehari-hari termasuk konsumsi. Salah satu bentuk konsumsi mahasiswa
adalah pemilihan tempat tinggal sementara (kos). Banyaknya jumlah mahasiswa di
kabupaten banyumas mencapai 59.045 mahasiswa. Ketiga perguruan tinggi yang
memiliki jumlah mahasiswa terbanyak yaitu ada pada UNSOED, UMP, dan UIN
SAIZU. Dalam memilih kos diperlukan keputusan yang baik agar sesuai dengan
minat dan harapan. Namun untuk alasan ekonomi, seringkali mahasiswa
menginginkan kos — kosan dengan harga yang murah serta lokasi yang tidak jauh
dari kampus namun kualitas yang diberikan cukup bagus dan banyak diminati oleh
mahasiswa lainnya. Selain itu atmosphere atau suasana kos yang baik akan menjadi
pertimbangan mahasiswa dalam memilih kos.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
harga, kualitas layanan, lokasi dan atmosphere terhadap variabel dependen yaitu
keputusan mahasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner dengan jumlah
sampel sebanyak 100 responden. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji
persyaratan analisis, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda dan uji hipotesis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial maupun simultan :
harga, kualitas layanan, lokasi dan atmosphere berpengaruh terhadap keputusan
mahasiswa dalam memilih kos. Dalam perspektif islam, keputusan mahasiswa
dalam memilih kos sudah sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi islam yaitu
mempertimbangkan harga, kualitas layanan, lokasi dan atmosphere didasarkan
pada prinsip keadilan, keseimbangan, dan kemaslahatan. Disisi lain, bagi pemilik
kos yang tidak dapat melakukan pengawasan langsung terhadap penghuni kos
(tidak tinggal di kos tersebut) disarankan untuk menambah keamanan dengan cara
memasang cctv (closed circuit television) di kos tersebut agar terhindar dari hal-hal
yang buruk.
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ABSTRACT

Students are students who are registered at a college and meet the
requirements set by the university. Like the general public or households, students
also carry out daily economic activities including consumption. One from of student
consumption is choosing a temporary residence (boarding house). The number of
students in Banyumas Regency reached 59,045 students. Third universities that
have the highest number of students are UNSOED, UMP, and UIN SAIZU. In
choosing boarding house, a good decision is needed to suit interests and
expectations. However, for economic reasons, students often want boarding houses
with cheap prices and locations that are not far from campus but the quality
provided is quite good and is in great demand by other students. In addition, a good
atmosphere or boarding house atmosphere will be a consideration for students in
choosing a boarding house.

This study aims to determine the influence of independent variables such as
price, service quality, location and atmosphere on dependent variables, namely
student decisions. This research is a quantitative research. The data collection
method in this study uses a questionnaire with a sample of 100 respondents. The
data analysis techniques used are analysis requirements tests, classical assumption
tests, multiple regression analysis and hypothesis tests.

The results of this study show that both partially and simultaneously: price,
service quality, location and atmosphere influence students decisions in choosing
boarding house. In the perspective of islam, the decision of students in choosing a
boarding house is in accordance with the principles of islamic economics, namely
considering price, quality of service, location and atmosphere based on the
principles of justice, balance and welfare. On the other hand, for boarding house
owner who cannot directly supervise the boarding house resident (do not live in the
boarding house) it is advisable to increase security by installing cctv (closed circuit
television) in the boarding house to avoid bad things.
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MOTTO

“Seindah apapun kita merencanakan masa depan, tetap sisakan ruang iklhas

bahwa hari esok memang diluar kehendak kita”

(Ustadz Hannan Attaki)



PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini berpedoman

pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
1. Konsonan tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
) ba’ B be
) ta’ T te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J je
z H H ha (dengan garis di bawah)
e kha’ Kh ka dan ha
S Dal D de
3 Zal V4 ze (dengan titik di atas)
) ra’ R er
) Zal Z zet
o Sin S es
oo Syin Sy es dan ye
e Sad S es (dengan garis dibawah)
o2 d’ad d de (dengan garis di bawah)
b Ta t te (dengan garis di bawah)
b Za z zet (dengan garis dibawah)
& ‘ain i koma terbalik di atas
& Gain g ge
9D fa’ f ef
t) Qaf q qi
) Kaf k ka
J Lam I ‘el
P Mim m ‘em
o Nun n ‘en
9 Waw w w
¥ ha’ h ha
c Hamzah ‘ apostrof
S ya’ y yeé
2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
| B e | Ditulis ‘iddah




3. Ta’marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h
| 4> | Ditulis | Hikmah L ditulis
(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salah dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)
a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan h.
| ldoVlaals |

jizyah

Ditulis | Karémah al-auliya’ |

b. bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau
dammah ditulis dengan t.

| laalst) Ditulis | Zakat al-fitr |
. Vokal pendek
& fathah ditulis a
¢ kasrah ditulis i
dammah ditulis u
. Vokal panjang
1 Fathah + alif ditulis a
YN ditulis Jahiliyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis a
By ditulis tansa
3. Kasrah +ya’ mati ditulis i
S ditulis karim
4. Dammah + wawu mati ditulis u
LT ditulis furdd
. Vokal rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai
S ditulis bainakum
V. Fathah + wawu mati ditulis au
Jgd ditulis gaul
. Vokal pendek
eﬁﬁ Ditulis A’antum
e Ditulis U’iddat
. Kata sandang alif + lam
a. Bila diikuti huruf gomariyyah
| ooldl! | Ditulis | Al- qiyas |
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan harus

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menggunakan huruf | (el)-nya

slowud! ‘ Ditulis As-sama ‘
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya
| wadl g 50 | Ditulis | Zawi al-furiid |
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pandangan islam, manusia dianggap sebagai ciptaan Allah
yang paling sempurna. Namun, manusia tidak muncul dengan dirinya
sendiri atau tanpa bantuan. Islam mengajarkan agar umatnya menjadi
pribadi yang cerdas dan bijaksana dalam kemampuan untuk membuat
keputusan yang tepat, baik dalam memenuhi kebutuhan pribadi maupun
dalam menyelesaikan berbagai masalah yang meghadang.

Perguruan tinggi atau universitas sebagai lembaga pendidikan yang
menyelenggarakan pendidikan tinggi, memiliki peran penting dalam
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Saat ini, kualitas
sumber daya manusia dipandang sebagai salah satu faktor kunci dalam
menghadapi persaingan bebas. Semakin ketatnya persaingan dan
meningkatnya tuntutan dunia kerja yang berkualitas, sehingga mereka dapat
berkembang dan berkontribusi dalam pembangunan bangsa. Oleh karena itu
perguruan tinggi memegang peranan yang sangat penting dalam
pengembangan karakter bagi penerus bangsa melalui penanaman nilai —
nilai leluhur pada mahasiswa.

Di perguruan tinggi, seseorang individu tidak berstatus siswa,
melainkan mahasiswa. Oleh karena itu perguruan tinggi merupakan wadah
bagi para siswa terutama siswa disekolah menengah atas yang ingin
melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi sehingga dapat
melahirkan mahasiswa yang berprestasi dan mampu bersaing disegala
bidang. Selain itu, mahasiswa diharapkan mampu menunjukkan karakter
yang baik, intelektual, sopan, menghargai orang lain, dan menjadi teladan
bagi lingkungan sekitarnya.

Mahasiswa merupakan peserta didik yang terdaftar di sebuah
perguruan tinggi dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh

universitas tersebut. Seperti halnya masyarakat umum atau rumah tangga,



mahasiswa juga melakukan aktivitas ekonomi sehari-hari termasuk
konsumsi. Salah satu bentuk konsumsi mahasiswa adalah pemilihan tempat
tinggal sementara (kos), karena pada dasarnya manusia memiliki 3
kebutuhan yang mendasar yaitu sandang, pangan dan papan. Konsumsi
tempat tinggal ini, baik oleh masyarakat maupun mahasiswa, bervariasi
antara individu dengan individu lainnya. Dalam memilih tempat kos,
mahasiswa dihadapkan pada berbagai pilihan dan preferensi. Berikut ini
merupakan tabel jumlah mahasiswa di kabupaten Banyumas pada Tahun
Akademik 2022/2023.

Tabel 1. 1 Jumlah Mahasiswa pada Universitas (Negeri dan Swasta)
di Kabupaten Banyumas Tahun Akademik 2022/2023

No Nama Perguruan Tinggi Mahasiswa
1. Universitas Jenderal Soedirman 18.537
2.  Universitas Muhammadiyah Purwokerto 14.341
3. UIN SAIZU Purwokerto 13.753
4. Institut Teknologi Telkom Purwokerto 4.890
5.  Universitas AMIKOM Purwokerto 3.481
6.  Universitas Harapan Bangsa Purwokerto 2.246
7. STMIK Widya Utama 664
8. Poltekkes Semarang Jurusan Kesehatan 579
Lingkungan
9. Sekolah Tinggi [lmu Komputer Yos Sudarso 403
10. Sekolah Tinggi [lmu Ekonomi Satria 151
Jumlah 59.045

Sumber : (BPS, 2023), data diolah.

Dapat kita lihat dari tabel diatas, bahwa banyaknya mahasiswa di
kabupaten banyumas mencapai 59.045 mahasiswa. Dari banyaknya
mahasiswa tersebut akan berdampak positif bagi masyarakat dalam

meningkatkan perekonomian terutama di daerah sekitar kampus, sehingga



muncul adanya peluang-peluang usaha seperti membuka warung makan,
laundry, fotocopy serta sewa kost. Kemudian, 3 perguruan tinggi yang
memiliki jumlah mahasiswa terbanyak yaitu ada pada UNSOED, UMP dan
UIN SAIZU. Ketiga universitas tersebut berada di kota Purwokerto. Oleh
karena itu, karena keterbatasan waktu penelitian maka pada penelitian ini
peneliti mengambil studi kasus pada mahasiswa di purwokerto yang
mencakup 3 Perguruan tinggi tersebut.

Purwokerto merupakan kota yang sangat strategis dengan adanya
beberapa mahasiswa — mahasiswa dari berbagai kota. Mahasiswa dari luar
kota yang menempuh pendidikan tersebut perlu memilih tempat tinggal
untuk mereka menetap selama menimba ilmu. Mengingat sebagian
mahasiswa belum memiliki penghasilan sendiri dan hanya mengandalkan
dukungan finansial dari orang tua untuk biaya hidup, untuk itu dari berbagai
pilihan tempat tinggal seperti kontrakan, asrama, kos dan lain sebagainya
maka, banyak sebagian mahasiswa yang memilih menyewa kos.

Kos merupakan singkatan dari indekos. Menurut KBBI yaitu
menetap di tempat tinggal seseorang, bisa dengan makan atau tanpa makan
(membayar setiap bulannya) (Setiawan, n.d.). Dalam memilih kos
diperlukan keputusan yang baik agar sesuai dengan minat dan harapan
setiap orang. Namun untuk alasan ekonomi, seringkali mahasiswa
menginginkan kos — kos an dengan harga yang murah serta lokasi yang tidak
jauh dari kampus namun kualitas yang diberikan cukup bagus dan banyak
diminati oleh mahasiswa lainnya. Disisi lain atmosphere merupakan aspek
penting juga karena dari suasana atau lingkungan yang baik akan
terciptanya kenyamanan dan ketentraman.

Harga sewa adalah salah satu aspek yang memengaruhi keputusan
dalam memilih kos. Dalam memilih kos biasanya mahasiswa menyesuaikan
dengan kemampuan finansial orang tua mereka, karena tidak semua orang
tua memiliki penghasilan yang mencukupi atau mampu membayar harga
sewa kos yang ditetapkan oleh pemilik kos. Namun penetapan harga sering

mengalami  perubahan karena pada hakikatnya hukum permintaan



mengatakan bahwa jika harga barang atau jasa naik, maka permintaan
terhadap barang atau jasa tersebut akan menurun. Sebaliknya, jika harga
barang atau jasa turun, permintaan akan meningkat (Thoharudin et al.,
2022). Sehingga jika suatu harga sewa kos tinggi, maka mahasiswa yang
mengambil keputusan memilih kos akan berkurang. Tetapi jika harga sewa
kos rendah, maka mahasiswa yang mengambil keputusan memilih kos akan
bertambah.

Pada penelitian Abd. Rahman Sampuju, variabel harga memiliki
dampak signifikan pada keputusan mahasiswa dalam memilih kos. Hal
tersebut menunjukkan bahwa harga yang dipatok oleh pemilik tempat kos
akan memengaruhi mahasiswa dalam mengambil keputusan memilih kos
(Sampuju, 2018). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Winda
Puswining Rahayu dan Lativa Hartiningtyas, menyatakan bahwa harga
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap keputusan. sehingga,
variabel harga bukanlah satu-satunya faktor yang dipertimbangkan dalam
pemilihan kamar kos, banyak mahasiswa memilih kos berdasarkan
pertimbangan pribadi dan preferensi mereka (Rahayu, 2022).

Kualitas pelayanan merujuk pada tindakan yang diambil oleh
perusahaan untuk memenuhi ekspektasi pelanggan. Sehingga, pelayanan
yang diberikan oleh penyedia layanan mencakup aspek- aspek seperti
kemudahan, keramahtamahan serta kecepatan semua ini diwujudkan
melalui sikap dan perilaku dalam memberikan pelayanan untu kepuasan
pelanggan. Di sisi lain, memastikan kualitas layanan tempat tinggal seperti
kos, tidak hanya tergantung pada fasilitas yang disediakan, tetapi juga pada
kemampuan mempertahankan citra dan persepsi yang positif dari kos
tersebut (N. K. Dewi et al., 2014). Semakin baik kualitas layanan yang
diberikan, maka semakin positif citra dan persepsi yang ada pada kos
tersebut. Tetapi semakin buruk kualitas layanan yang diberikan, maka
semakin negatif citra dan persepsi yang ada pada kos tersebut. Sehingga, hal
tersebut menjadi pertimbangan bagi mahasiswa dalam memilih kos agar

sesuai dengan keinginan.



Pada penelitian Rachman dan Dermawan, diperoleh hasil bahwa
variabel kualitas pelayanan secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan. Artinya, jika kualitas layanan yang disediakan semakin baik,
maka hal ini dapat memengaruhi peningkatan keputusan untuk menyewa
(Rachman & Dermawan, 2023). Namun tidak selaras dengan penelitian
yang dilakukan Laila Nur Indahsari dan May Roni, memperoleh hasil bahwa
pada variabel kualitas layanan tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan. ini mengindikasikan bahwa kualitas layanan tidak
memiliki dampak secara signifikan pada keputusan konsumen (Indahsari &
Roni, 2022).

Kemudian lokasi juga unsur penting untuk menjadi pertimbangan
dalam membuat keputusan. Lokasi yang strategis memberikan kemudahan
dan kelancaran dalam menjalankan berbagai aktivitas (Dwi, 2023). Oleh
karena itu, semakin terjangkau lokasi kos tersebut, maka semakin banyak
minat mahasiswa dalam memilih kos tersebut. Begitu sebaliknya, semakin
sulit dijangkau lokasi kos tersebut, maka semakin berkurang minat
mahasiswa dalam memilih kos tersebut. Bagi mahasiswa dengan situasi
ekonomi menengah, sebagian mercka memilih tinggal dekat dengan
kampus untuk menekan biaya transportasi. Di sisi lain, beberapa mahasiswa
memilih tempat kos yang jauh dari kampus namun dengan biaya yang lebih
terjangkau karena mempunyai transportasi pribadi seperti sepeda motor.
Namun bagi mereka yang menghadapi keterbatasan ekonomi, mereka
memilih kos yang murah dan dekat dengan kampus agar dapat berjalan kaki
untuk menghemat biaya transportasi atau mengurangi pengeluaran secara
keseluruhan.

Pada penelitian Ferrydhotin Jannah, memiliki hasil bahwa variabel
lokasi berdampak positif dan signifikan terhadap keputusan mahasiswa
dalam memilih kos. Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin strategis
lokasi kos, semakin besar kemungkinan dipilih oleh mahasiswa (Jannah,
2018). Namun tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan Muarif Fauzi,

dengan hasil menyatakan bahwa dari Uji t variabel lokasi tidak berpengaruh.



Artinya, secara parsial lokasi tidak memiliki dampak yang signifikan
terhadap keputusan konsumen dalam memilih mitra kos (M. Fauzi, 2019).

Selain beberapa faktor diatas, atmosphere juga memengaruhi
keputusan dalam memilih kos. Orang tua yang baru mengizinkan anaknya
merantau di kota orang akan beranggapan bahwa lingkungan yang dekat
kampus akan memiliki atmosphere atau suasana yang lebih terkendali.
Dalam situasi ini, mahasiswa akan berada dalam atmosphere pendidikan
yang membuat proses belajar mereka auh lebih nyaman dalam
meningkatkan peluang masa depan yang cerah (Sunarsi et al., 2020). Oleh
karena itu, semakin aman lingkungan kos, maka semakin nyaman
atmosphere yang tercipta pada kos tersebut. Tetapi, semakin rawan
lingkungan yang ada, maka semakin tidak nyaman atmosphere yang tercipta
pada kos tersebut. Sehingga hal tersebut dapat menjadi pertimbangan pada
mahasiswa dalam memilh kos.

Penelitian ini selaras dengan penelitian Yeni suryaningsih hasil uji
parsial (uji t) dengan nilai signifikansi variabel Afmosphere 0,015 < 0,05
dan t hitung lebih dari t tabel sehingga, atmosphere memiliki dampak yang
positif dan signifikan terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih jasa
sewa kamar kos (Suryaningsih, 2021). Namun tidak selaras dengan
penelitian Mariana Puspa Dewi, hasil uji T dengan nilai t hitung 1,468 <t
tabel 1,988. Sehingga, menunjukkan Atmosphere secara parsial tidak
terdapat pengaruh terhadap keputusan (M. P. Dewi, 2021) .

Di Purwokerto, sewa kos berkisar Rp 300.000 untuk kamar standar
hingga Rp 600.000 — 800.000 per bulan, untuk kelas VIP. Untuk kamar
dengan harga Rp 3.000.000 — 5.000.000 per tahun umumnya memiliki
fasilitas kamar mandi luar, satu kulkas bersama, TV bersama serta ada
tambahan biaya listrik dan wifi sekitar Rp 50.000 — 80.000. Disisi lain,
kamar seharga Rp 6.000.000 sampai 10.000.000 per tahun dilengkapi
dengan fasilitas kamar mandi dalam, memiliki halaman luas, kulkas

bersama, TV, AC, mesin cuci bersama dan sudah termasuk biaya wifi



(Anugrah, 2018). Berikut ini, peneliti sajikan tabel perbandingan beberapa

kos yang ada di purwokerto.

Tabel 1. 2 Perbandingan Beberapa Kos Putri di Purwokerto

Nama Kos

Harga

Fasilitas

Kriteria

Lokasi

Kos Al
Kurma

Rp. 400.00/
bulan

Fasilitas kamar :
Kasur dan ada
lemari.

Fasilitas umum :
terdapat kamar
mandi luar, ada
tempat parkir
dan sudah
termasuk listrik

Diisi 1
orang

221 m
dari UMP

Kos
Pondok
Aivel

Rp.
400.000/
bulan

Fasilitas kamar :
Kasur, meja,
lemari, kamar
mandi luar.
Fasilitas umum:
wifi, ruang tamu,
penjaga Kkos,
tempat parkir
dan ruang jemur.

Diisi
oleh 1
orang

478 m
dari
UNSOED

Kos Teratai

Rp.
700.000/
bulan

Fasilitas kamar :
Kasur, meja,
lemari, kamar
mandi dalam..
Fasilitas umum :
wifi, kulkas,
ruang tamu,
ruang jemur dan
tempat parkir.

Diisi 1
orang

765 m
dar1 UMP

Kos Annisa

Rp.
800.000/
bulan

Fasilitas kamar :
terdapat kasur,
lemari dan

kamar mandi
dalam.

Fasilitas umum :
wifi, ruang jemur
, tempat parkir
dan penjaga kos.

Diisi 2
orang

500 m
dari UIN
Saizu




Kos Griya | Rp. Fasilitas kamar : | Diisi2 | 200 m
Bangun 1.000.000 / terdapat kasur, orang dari UIN
Widadi bulan lemari, meja dan Saizu

kamar mandi

dalam.

Fasilitas umum :

wifi, dapur,

penjaga kos.
Kos Rp. Fasilitas kamar : | Diisi 1 569 m
Golden 1.200.000/ AC, Kasur, meja, | orang dari
Nest bulan lemari, kamar UNSOED

madi dalam.

2. Fasilitas umum :
cctv, wifi, dapur,
kulkas, laundry,
penjaga kos,
ruang tamu,
sudah termasuk
listrik dan
tempat parkir

Sumber : (mamikos, n.d.), Data diolah

Penelitian ini mengacu pada jurnal karya Yuyun fitria, dkk (2023)
dengan judul “ Analisis Pengaruh Lokasi dan Harga Terhadap Keputusan
Mahasiswa dalam Memilih Tempat Indekos Daerah Sekitar Kampus UIN
Raden Intan Lampung”. Dengan hasil menunjukkan bahwa variabel lokasi
dan harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan mahasiswa
dalam memilih tempat kos (Fitria, yuyun, 2023). Dari penelitian tersebut,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan objek yang sama
yaitu terkait preferensi mahasiswa dalam memilih kos, namun dengan
subjek penelitian yang berbeda yaitu mahasiswa khususnya di Purwokerto.

Kemudian peneliti juga melakukan pengembangan terkait judul dari
jurnal karya Yuyun fitria, dkk (2023) dengan menambah beberapa variabel
independen seperti kualitas layanan dan atmosphere. Selain lokasi dan
harga, kualitas layanan juga mempengaruhi keputusan. Kualitas layanan
yang baik akan meningkatkan keputusan mahasiswa memilih kos. Selain itu
atmosphere juga berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa, semakin baik
atmosphere yang tercipta maka semakin meningkat keputusan mahasiswa

dalam memilih kos tersebut. Disisi lain, penelitian yang dilakukan oleh



Fitria, dkk (2023) belum ditinjau dari aspek perspektif islam, sehingga judul

dalam penelitian ini yaitu “Pengaruh Harga, Kualitas Layanan, Lokasi

dan Atmosphere Terhadap Keputusan Mahasiswa dalam Memilih Kos

Perspektif Islam (Studi Kasus pada Mahasiswa di Purwokerto)”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, sehingga

peneliti merumuskan beberapa permasalahan yang akan diteliti secara

detail, terperinci dan mendalam. Rumusan — rumusan masalah tersebut

,yaitu :

1.

Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa dalam
memilih tempat kos ?

Apakah kualitas layanan berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa
dalam memilih tempat kos?

Apakah lokasi berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa dalam
memilih tempat kos?

Apakah atmosphere berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa dalam
memilih tempat kos?

Apakah harga, kualitas layanan, lokasi dan atmosphere secara simultan

berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih tempat kos?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui apakah variabel harga berpengaruh terhadap
keputusan mahasiswa dalam memilih kos.

b. Untuk mengetahui apakah variabel kualitas layanan berpengaruh
terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih kos.

c. Untuk mengetahui apakah variabel lokasi berpengaruh terhadap
keputusan mahasiswa dalam memilih kos.

d. Untuk mengetahui apakah variabel atmosphere berpengaruh

terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih kos.
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e. Untuk mengetahui apakah variabel harga, kualitas layanan, lokasi

dan atmosphere berpengaruh secara simultan terhadap keputusan

mahasiswa dalam memilih kos.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1)

2)

3)

Penelitian ini dapat menambah wawasan ilmiah tekait teori
perilaku konsumen, khususnya dalam konteks keputusan
pemilihan tempat tinggal oleh mahasiswa.

Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pemahaman teori
perilaku konsumen terkait faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan konsumen, terutama terkait pemlihan produk atau
jasa.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan
pembanding dalam penelitian-penelitian selanjutnya mengenai
pengaruh harga, kualitas layanan, lokasi dan atmosphere

terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih kos.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi Akademik

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan menambah
perbendaharaan kepustakaan khususnya di UIN Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto yang dapat digunakan sebagai
referensi keilmuan mengenai pengaruh harga, kualitas layanan,
lokasi dan atmosphere.

Bagi Mahasiswa

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
memilih kos, sehingga mereka dapat membuat keputusan yang
lebih baik sesuai dengan kebutuhan dan prioritas.

Bagi Pemilik Kos atau Pengusaha

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang relevan
mengenai faktor-faktor yang paling mempengaruhi keputusan

mahasiswa dalam memilih kos, sekaligus sebagai acuan



11

masyarakat yang akan mendirikan sewa kos agar banyak
diminati dan disukai oleh kalangan mahasiswa.

D. Sistematika Pembahasan

Agar memberikan gambaran secara rinci dan detail, maka dalam
susunan sistematika pembahasan, penulis membagi menjadi 5 bab antara
lain :

Bab I yaitu pendahuluan, pada bagian ini akan mencakup latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian pustaka, hipotesis, metode penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab II berisi landasan teori, dimana pada bagian ini mencakup
uraian teori — teori mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian serta
permasalahan yang akan diteliti.

Bab III merupakan metode penelitian, pada bagian ini menjelaskan
mengenai jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan
sampel penelitian, variabel dan indikator penelitian, teknik pengumpulan
data, serta analisis data.

Bab IV yaitu berisi pembahasan data dari hasil penelitian yang telah
dilakukan mengenai Pengaruh Harga, Kualitas Layanan, Lokasi, dan
Atmosphere Terhadap Keputusan Mahasiswa dalam Memilih Kos
Perspektif Islam (Studi Kasus pada Mahasiswa di Purwokerto).

Bab V merupakan bagian penutup yang berisi tentang kesimpulan

hasil dari penelitian dan saran — saran yang merupakan hasil analisis data.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Sebelum peneliti melakukan penelitian ini, peneliti mencari referensi
yang terdapat pada penelitian — penelitian sebelunya agar lebih
memudahkan dalam mempelajari dan memperjelas peneliti untuk
melakukan penelitian ini. Berikut beberapa jurnal sebelumnya yang relevan
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, diantaranya :

Pertama, jurnal oleh Asep Sulaeman, dkk (2022). Universitas Pamulang
yang berjudul “Pengaruh Harga dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan
Pembelian Pada Matahari Department Store Supermall Karawaci
Tangerang”. Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif dan asosiatif
dalam metode kuantitatif. Pada hasil penelitian ini variabel harga dan
kualitas berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini
memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu
metode yang digunakan peneliti juga sama yakni metode pendekatan
kuantitatif. Tetapi terdapat perbedaan pada peneltian yang dilakukan oleh
asep sulaeman, dkk dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dimana
asep hanya menggunakan 2 variabel independent yaitu variabel harga dan
kualitas. Tetapi peneliti menggunakan 4 variabel independent yaitu harga,
kualitas layanan, lokasi dan atmosphere. Subjek yang diambil juga berbeda,
dimana asep mengambil subjek keputusan pembelian pada matahari
sedangkan peneliti mengambil subjek keputusan mahasiswa dalam memilih
kos.

Kedua, jurnal karya Janet Paruntu, dkk (2021). Universitas Sam
Ratulagi Manado yang berjudul yaitu “Keputusan Mahasiswa dalam
Memilih Indekos dengan Analisis Faktor”. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dan menemukan empat faktor yang menjadi keputusan
mahasiswa dalam memilih indekos, faktor tersebut yaitu : faktor lokasi,
fasilitas, harga dan referensi. Dari keempat faktor tersebut, lokasi dan harga

adalah faktor yang paling dominan dengan nilai eigen 4.130 dan keragaman

12
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varian sebesar 31.769 %. Persamaan pada penelitian ini dengan peneliti
yaitu objek yang diteliti sama- sama mengenai kos. Kemudian metode yang
digunakan sama yaitu metode dengan pendekatan kuantitatif. Terdapaat
variabel penelitian yang sama juga yaitu variabel keputusan. Namun
terdapat perbedaan yakni pada teknik analisis, penelitian oleh janet paruntu
menggunakan teknis analisis faktor sedangkan peneliti menggunakan teknik
analisis regresi. Selain itu tempat penelitian juga berbeda.

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Teungku Mahesa Khalid (2021). Institut
Agama Islam Taffaquh Fiddin Dumai yang berjudul “Pengaruh Kualitas
Pelayanan, Persepsi Harga dan Lokasi Terhadap Kepuasan Pelanggan
(Studi Kasus Pada Penghuni Rumah Kos 33 Jati Padang Pasar Minggu
Jakarta)”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan hasilnya
menunjukan bahwa kualitas pelayanan dan harga memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan penghuni rumah kos 33 jati padang pasar
minggu, Jakarta Selatan. Sementara itu, lokasi memiliki pengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap kepuasan penghuni rumah kos tersebut.
Persamaan penelitian ini terletak pada penggunaan metode kuantitatif.
Objek penelitian juga sama-sama tentang kos. Namun, terdapat perbedaan
pada variabel independent yang diteliti. Teungku mahesa khalid hanya
meneliti tiga variabel yaitu kualitas pelayanan, harga dan lokasi. Sedangkan
penelitian ini mencakup empat variabel yaitu harga, kualitas layanan, lokasi
dan atmosphere. Subjek penelitian juga berbeda, dimana teungku mahesa
khalid meneliti kepuasan pelanggan pada penghuni rumah kos 33 jati
padang pasar minggu, Sementara penelitian ini meneliti keputusan
mahasiswa purwokerto dalam memilih kos.

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Dwi Putra Hendro Arianto (2020) dari
Sekolah Tinggi Illmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya yang
berjudul “Pengaruh Produk, Harga, Kualitas Pelayanan, Lokasi, Store
Atmosphere Terhadap Keputusan Pembelian Kopisae”. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui

penyebaran kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel
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kualitas produk, harga, kualitas pelayanan, lokasi, dan store atmosphere
berpengaruh terhadap keputusan pembelian kopisae. Penelitian yang
dilakukan Dwi Putra H. A dan peneliti sama- sama menggunakan metode
kuantitatif. Namun, variabel independen yang diteliti oleh Dwi terdapat lima
variabel yaitu kualitas produk, harga, kualitas pelayanan, lokasi dan store
atmosphere. Sementara itu, variabel independen peneliti hanya trtdiri dari
empat variabel yaitu harga, kualitas pelayanan, lokasi dan atmosphere.
Objek penelitian juga berbeda dimana Dwi meneliti tentang kopisae
sedangkan peneliti meneliti mengenai kos. Kemudian subjek penelitian juga
memiliki perbedaan dimana Dwi meneliti terkait keputusan pembelian
tetapi peneliti mengenai keputusan mahasiswa.

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Andi Imma Citra Lestari (2019).
Universitas Muhammadiyah Makassar berjudul “Pengaruh Kualitas
Layanan dan Kepuasan Pelanggan Terhadap Switching Intention Rumah
Kost (Rumah Kost Kuning di Perumahan Bumi Permata Hijau Kecamatan
Rappocini Kota Makassar)”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif dalam metode kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa
kualitas layanan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
switching intention dengan nilai T hitung 4.230 lebih dari T tabel 1,99773
dan tingkat signifikansi 0,00 < 0,05. Persamaan antara penelitian andi dan
peneliti terletak pada penggunaan metode yang sama, yaitu metode
kuantitatif. Kemudian objek yang diteliti juga sama mengenai kos.
Kemudian untuk perbedaan terletak pada variabel independent dimana andi
hanya menggunakan 2 variabel yakni variabel kualitas layanan dan
kepuasan pelanggan. Sedangkan peneliti menggunakan 4 variabel
independent yaitu harga, kualitas layanan, lokasi dan atmosphere. Subjek
yang diteliti juga berbeda, dimana andi meneliti switching intention rumah
kos sedangkan peneliti mengenai keputusan mahasiswa dalam memilih kos.

Untuk lebih jelasnya, berikut peneliti lampirkan dalam bentuk tabel :
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No | Judul dan Nama Hasil dari Persamaan Perbedaan
Peneliti Penelitian

1. | “Pengaruh Harga Variabel harga Terdapat Subjek dan
dan Kualitas Produk | dan kualitas variabel objek
Terhadap Keputusan | produk secara penelitian yang | penelitian
Pembelian pada bersamaan sama yaitu : berbeda
Matahari berdampak positif | variabel harga. | Tempat
Department Store dan signifikan Metode penelitian
Supermall Karawaci | terhadap analisis yang berbeda.
Tangerang”. Jurnal | keputusan diterapkan
karya Asep adalah analisis
Sulaeman, dkk regresi
(Sulaeman et al.,

2022).

2. | “Keputusan Faktor yang Variabel yang | Tempat
Mahasiswa dalam paling dominan diteliti sama penelitian
Memilih Indekos memengaruhi yaitu mengenai | berbeda.
dengan Analisis keputusan variabel Menggunakan
Faktor”. Jurnal mahasiswa dalam | keputusan analisis faktor
karya Janet Paruntu, | memilih indekos | mahasiswa.
dkk (Paruntu et al., adalah lokasi dan | Objek yang
2021). harga. diteliti sama

3. | “Pengaruh Kualitas | Kualitas Terdapat Subjek
Pelayanan, Persepsi | pelayanan dan variabel penelitian
Harga dan Lokasi persepsi harga penelitian yang | berbeda.
Terhadap Kepuasan | memiliki sama yaitu : Tempat
Pelanggan (Studi pengaruh positif | kualitas penelitian
Kasus Penghuni dan signifikan pelayanan, berbeda.
Rumah Kos. 33 Jati | terhadap harga dan
Padang Pasar kepuasan lokasi.

Minggu Jakarta)”. pelanggan, Objek
Jurnal karya sementara lokasi | penelitian
Teungku Mahesa berdampak sama
Khalid (Khalid, negatif dan tidak | Menggunakan
2021). signifikan analisis
terhadap regresi.
kepuasan
pelanggan.

4. | “Pengaruh Produk, Terdapat dampak | Variabel yang | Subjek dan
Harga, Kualitas positif dari diteliti sama objek
Pelayanan, Lokasi, kualitas produk, yaitu : penelitian
Store Atmosphere harga, kualitas Variabel, berbeda.
Terhadap Keputusan | pelayanan, lokasi, | harga, kualitas
Pembelian Kopisae”. | dan store pelayanan,
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Jurnal karya Dwi atmosphere lokasi, Tempat
Putra Hendro terhadap atmosphere penelitian
Arianto (Arianto, keputusan dan keputusan. | berbeda
2020). pembelian. Analisis yang

digunakan

yaitu regresi

liniear
“Pengaruh Kualitas | Kualitas layanan | Terdapat Subjek
Layanan dan memiliki variabel yang | penelitian
Kepuasan Pelanggan | pengaruh yang sama yaitu berbeda
Terhadap Switching | positif dan variabel Tempat
Intention Rumah signifikan kualitas penelitian
Kost (Rumah Kos terhadap layanan. berbeda.
Kuning di switching Objek
Perumahan Bumi intention. penelitian
Permata Hijau Kemudian sama
Kecamatan kepuasan Menggunakan
Rappocini Kota pelanggan analisis
Makassar)”. Skripsi | memiliki dampak | regresi.
oleh Andi Imma positif dan
Citra Lestari signifikan
(Lestari, 2019). terhadap

switching
intention.

B. Kajian Teori

1. Teori Perilaku Konsumen
Menurut Engel, perilaku konsumen merupakan tindakan yang

langsung

terlibat

dalam  mendapatkan,

mengonsumsi,

dan

menghabiskan produk atau jasa, termasuk proses keputusan yang

mendahului dan menyusuli tindakan ini (Simanjuntak, 2018).

Ada 3 tahapan dalam konsumsi jasa yang disebut Model Tiga

Tahap Konsumsi Jasa (Simanjuntak, 2018), yaitu :

a. Tahap Prapembelian, dimana tahap ini diawali dengan kesadaran

konsumen akan kebutuhannya terhadap suatu jasa. Setelah

kesadaran akan kebutuhan, konsumen akan termotivasi untuk

melakukan pencarian informasi mengenai solusi untuk memuaskan

atau memenuhi kebutuhannya. Saat pencarian informasi, konsumen
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akan menemukan alternatif-alternatif yang akan menjadi
pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan.

b. Tahap Penyampaian Jasa. Setelah mengambil keputusan pembelian,
konsumen berada pada tahap penyampaian jasa yang merupakan
suatu tahap dimana konsumen berinteraksi secara langsung dengan
penyedia jasa. Penyampaian jasa biasanya meliputi komunikasi
langsung dengan penyedia jasa yang telah dipilih. Misalnya,
konsumen melakukan pemesanan kamr kos.

c. Tahap Pascapenyampaian Jasa. Tahap ini merupakan tahap terakhir
dari proses konsumsi jasa. Dalam tahap ini, konsumen akan
melakukan evaluasi terhadap layanan/jasa dan menjadikannya
sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan di masa

depan.

2. Harga

a. Definisi Harga
Harga yaitu jumlah yang disepakati oleh penjual dan pembeli
sebagai nilai yang akan ditukar dengan barang atau jasa dalam
transaksi bisnis yang umum. Harga berperan penting dalam
keputusan pembelian konsumen. Ketika konsumen memilih diantara
berbagai merek, mereka cenderung menilai harga dengan
membandingkannya dengan standar harga lainnya sebagai acuan
untuk transaksi. Selain itu, harga merupakan elemen penting dalam
bauran pemasaran yang dapat berdampak signifikan dan dapat
memengaruhi keberhasilan suatu kegiatan (Pradana & Hudayah,
2017).
b. Dimensi Harga
Menurut Kotler dan Armstrong, ada beberapa ukuran yang
dapat dijadikan indikator harga (Indrasari, 2019):
1. Keterjangkau Harga, konsumen dapat memperoleh harga yang
telah ditetapkan oleh perusahaan. Produk atau layanan biasanya
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memiliki beberapa variasi dalam merek yang berbeda- beda,
dengan rentang harga mulai dari yang paling terjangkau hingga
yang paling mahal.

2. Kesesuaian Harga Dengan Manfaat, konsumen
mempertimbangkan nilai manfaat yang mereka dapatkan
sebanding dengan biaya yang dikeluarkan. Jika mereka merasa
manfaat yang diperoleh suatu produk atau layanan tidak sepadan
dengan biaya yang dibayar, mereka akan menganggap produk
atau jasa tersebut terlalu mahal dan mungkin ragu untuk
melakukan pembelian ulang.

3. Kesesuaian Harga Dengan Kualitas Pelayanan, konsumen sering
menggunakan harga sebagai indikator kualitas. Konsumen
cenderung memilih harga yang lebih tinggi dengan keyakinan
bahwa hal itu mencerminkan kualitas yang lebih baik. Dengan
kata lain, harga yang lebih tinggi biasanya diasumsikan sebagai
tanda bahwa kualitasnya juga lebih baik.

4. Harga Yang Sesuai Kemampuan Atau Daya Saing Harga,
konsumen biasanya sering melakukan perbandingan harga suatu
produk atau jasa. Apakah suatu produk atau layanan sesuai
dengan anggaran atau memiliki harga yang bersaing, maka

sangat memengaruhi keputusan konsumen.

3. Kualitas Layanan

a. Definisi Kualitas Layanan

Kualitas Pelayanan dapat diklasifikasikan menjadi dua
kategori, yaitu pelayanan yang bagus dan pelayanan yang kurang
bagus. Ini bukan sesuatu yang tetap atau kaku, melainkan dapat
berubah dan fleksibel. Perubahan ini biasanya berarti meningkatkan
kualitas pelayanan agar lebih baik. Menurut pendapat Tjiptono,
kualitas pelayanan dapat didefinisikan sebagai upaya untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan, bersamaan dengan

kesesuaian dalam cara penyampaian layanan tersebut, dengan tujuan
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untuk mencapai harapan dan kepuasan pelanggan. Dengan kata lain,

kualitas layanan mencakup pemenuhan kebutuhan dan keinginan

pelanggan serta memenuhi representasi layanan untuk sejajar

dengan harapan pelanggan. (Indrasari, 2019).

Dimensi Kualitas Layanan

Menurut Tjiptono, terdapat lima dimensi atau faktor utama
untuk menilai dan menentukan suatu kualitas pelayanan (Indrasari,

2019). Kelima dimensi tersebut, meliputi :

1. Bukti Fisik (Tangible), hal ini mencakup fasilitas fisik,
peralatan, personel, dan sarana komunikasi yang digunakan,
yang menunjukan bukti nyata dari kualitas pelayanan yang
diberikan.

2. Daya Tanggap (Responsiveness), adalah kesediaan staff untuk
membantu pelanggan dan memberikan layanan dengan cepat
dan tanggap.

3. Keandalan (Reability), yaitu menunjukkan kemampuan staff
dalam memberikan layanan sesuai dengan janji, cepat, tepat dan
memuaskan.

4. Jaminan = (Assurance), Yyaitu mencakup pengetahuan,
keterampilan, sikap sopan, dan kepercayaan yang dimiliki oleh
staff, serta kebebasan dari risiko atau keraguan pelanggan.

5. Empati (Emphaty), adalah kemampuan untuk membangun
hubungan dengan mudah, berkomunikasi yang efektif,
memberikan perhatian pribadi, dan memahami kebutuhan

masing-masing pelanggan.

4. Lokasi

a.

Definisi Lokasi

Lokasi merupakan elemen kunci dari bauran pemasaran
yang memiliki peran utama dalam distribusi barang atau jasa dari
proden ke konsumen, sehingga seringkali berperan dalam

pembentukan  strategi  bisnis  perusahaan. Dalam upaya
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memaksimalkan manfaat lokasi bagi perusahaan, lokasi strategis
menjadi fokus utama (Amilia, 2019).
b. Dimensi Lokasi
Menurut Tjiptono, indikator lokasi dapat diidentifikasikan
sebagai berikut (Aprileny et al., 2021) :

1. Aksesibilitas : mencakup lokasi yang sering dilalui atau mudah
dijangkau dengan sarana transportasi.

2. Visibilitas : berkaitan dengan kemampuan untuk melihat lokasi
atau tempat dengan jelas dari jarak pandang normal.

3. Tempat parkir : meliputi adanys ketersediaan area parkir yang
luas, nyaman, dan aman.

4. Lingkungan sekitar : mencakup aspek-aspek yang mendukung
produk atau jasa yang ditawarkan, seperti adanya pesaing yang
berdekatan.

5. Persaingan (lokasi pesaing) : ketika memilih lokasi, perlu
mempertimbangkan apakah ada pesaing lain di lokasi atau

daerah yang sama.

5. Atmosphere

a. Definisi Atmosphere
Suasana kos merupakan salah satu aspek penting yang
dimiliki oleh setiap rumah kos dalam menarik minat konsumen.
Setiap kos memiliki desain fisik yang berbeda beda untuk menjamin
kenyamanan penghuninya (Farikha, 2023). Selain itu, penampilan
kos memengaruhi atmosphere yang sesuai dengan pasar sasarannya
sehingga dapat merangsang minat pengguna kos untuk menyewa
tempat tersebut.
b. Dimensi Atmosphere
Komponen — komponen Store Atmosphere dapat diterapkan
baik di hotel maupun di tempat kos karena keduanya merupakan

bisnis ritel yang menyediakan produk atau jasa kepada pelanggan.
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Berman dan Evan mengemukakan bahwa komponen atmosphere

terdapat 4 bagian (Juwita, 2013). Yaitu :

1. Exterior, Pada bagian elemen ini memiliki pengaruh terhadap
kos. Dimana bagian luar seperti tampilan jendela, papan kos,
gerbang hingga tampilan bangunan kos mampu menarik hati
pelanggan terutama mahasiswa yang berminat menjadi calon
pengguna kos tersebut.

2. General Interior, Pentingnya pengaturan interior secara umum
terletak pada fakta bahwa keputusan seringkali dibuat
berdasarkan posisi interior kos. Pada bagian ini meliputi : warna,
aroma, kebersihan lantai, fasilitas serta kondisi kamar.

3. Kos Layout, Layout mengacu pada cara ruang dalam kos
disusun. Dalam suatu kos ruang harus ditempatkan dengan baik,
seperti kamar tidur, kamar mandi, dapur dan tempat parkir.
Tanpa alokasi yang tepat maka pengusaha maupun pengguna
tidak akan megetahui ruang yang akan digunakan untuk
kebutuhan lainnya.

4. Interior Display, Tampilan di setiap POP (point of purchase)
berperan meningkatkan atmosphere kos, dan memberikan
informasi kepada pembeli. Display tersebut mencakup dekorasi
ruang serta penataan rak yang berfungsi untuk meletakkan
barang- barang penghuni kos, seperti : seperti sepatu , helm dan
lain-lain.

6. Keputusan Mahasiswa

a. Definisi Keputusan
Keputusan mahasiswa ialah tindakan yang diambil oleh
mahasiswa dalam memilih tempat tinggal sementara (Kos) untuk
memenuhi kebutuhan mereka. Proses ini melibatkan pemilihan
antara berbagai opsi kos yang ada dan diakhiri dengan pemilihan
yang paling sesuai untuk memenuhi kebutuhan mereka (Kurniawan,

2015). Pilihan konsumen dapat dijadikan dasar untuk merancang
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strategi pemasaran yang efektif. Pengembangan strategi dilakukan

setelah perusahaan memahami karakteristik pelanggannya (Warsito,

2020).

b. Dimensi Keputusan
Berikut indikator keputusan(Amilia, 2019) Yaitu :

1. Kesesuaian Kemampuan Finansial, mahasiswa akan memilih
kos berdasarkan sejauh mana situasi finansial mereka. Semakin
baik kemampuan finansial seseorang dalam memenuhi
kebutuhan mereka, semakin besar pula kecenderungannya untu
memilih tempat kos yang baik.

2. Terjangkau atau Tidaknya Lokasi, kos yang mudah diakses akan
menarik minat mahasiswa. Keterjangkauan Lokasi kos secara
bersamaan dengan adanya berbagai fasilitas akan memberikan
kenyamanan.

3. Kesesuaian dengan Keinginan, mahasiswa cenderung memilih
kos berdasarkan preferensi mereka yang dianggap dapat
memberikan  keuntungan.  Namun, jika  mahasiswa
menginginkan fasilitas yang lebih baik, mereka harus mampu
membayar sewa Yyang lebih tinggi sesuai fasilitas yang
diingnkan.

4. Kenyamanan sebagai Tempat Tinggal, mahasiswa memilih kos
yang memberikan kenyamanan dan keamanan. Hal ini menjadi
penting, terutama jika mahasiswa yang memilih kos adalah
seorang perempuan maka orang tua lebih tenang jika mahasiswa
tersebut memilih  kos putri (kos Syariah). Namun jika
kenyamanan tidak terpenuhi, mahasiswa cenderung akan

berpindah-pindah.
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C. Landasan Teologis

1. Harga Prespektif Islam

Harga adalah besaran uang yang harus dikeluarkan saat
memutuskan untuk membeli produk atau jasa ditentukan oleh
kualitasnya, tingkat keterjangkauan serta perbandingan dengan produk
atau jasa lainnya. Menurut pandangan islam, dalam menetapkan suatu
harga tidak boleh berlebihan dalam mengambil keuntungan, karena
tindakan tersebut dapat dikatakan riba (Wijayanti, 2022). Sesuai dengan
surah An-Nisa ayat 29 dalam Al-Qur’an berbunyi sebagai berikut :

G Bas &8 1Y) il 28 o805 15K Y 5k G il
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan
harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.
janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu”.

2. Kualitas Layanan Prespektif Islam

Sebagaimana firman Allah S.W.T pada Q.S Al — Baqgarah ayat

267, berbunyi :
V5 G590 (o 281 GRSAT s 208 el (135651 ) ) 80 620
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari
apa yang kami keluarkan dari bumi untukmu. Dan janganlah kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu infakkan, padahal kamu sendiri
tidak mau mengambilnya kecuali dengan memicingkan mata (enggan)
terhadapnya. Dan ketahuilah, Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji.”

Ayat tersebut menekankan pentingnya islam dalam memberikan
pelayanan yang memuaskan, berkualitas baik, dan tidak menyediakan

yang buruk. Pelayanan yang memuaskan tidak hanya sebatas
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memberikan atau melayani, melainkan juga mencakup pemahaman,

pengertian dan empati (Wahyudi & Armadani, 2023).

Lokasi Prespektif Islam

Menentukan lokasi menjadi aspek yang sangat penting dan harus
dipertimbangkan secara cermat dengan memperhatikan berbagai
sumber daya seperti bahan baku, transportasi, tenaga kerja, dampak
lingkungan, pasokan listrik dan lain sebagainya. Memilih lokasi berarti
meminimalkan sebanyak mungkin faktor negatif, dan memaksimalkan
sebanyak mungkin faktor positif (Subakti, 2023). Sebagaimana firman
Allah SW.T dalam Q.S An- Nisa ayat 85 berbunyi :
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Artinya : “Barang siapa yang memberikan pertolongan yang baik
(syafa’at), niscaya ia akan memperoleh bagian (pahala) darinya. Dan
barang siapa memberikan syafa’at buruk, niscaya ia akan memikul
bahagian (dosa) darinya. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu”.

Atmosphere Prespektif Islam

Suatu kos yang menghadirkan lingkungan yang nyaman,
menarik, dan memiliki keindahan visual akan semakin menarik bagi
pengguna kos. Istilah “atmosphere” diartikan sebagai pengaturan
terencana untuk memberikan keindahan, kenyamanan dan menambah
nilai pada suatu tempat usaha (Feriyanto, 2022). Hal tersebut sesuai

dengan hadis riwayat Muslim, yakni :
Oall il Jaes @) &

Artinya : “Sesengguhnya Allah itu Maha Indah dan mencintai keindahan
(HR. Muslim).
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5. Keputusan dalam Prespektif Islam

Dalam islam, setiap pemimpin yang beriman selalu mencari
firman-firman Allah S.W.T dalam mengambil keputusan. Berikut firman

Allah S.W.T pada Al-Qur’an surah Asy-Syura ayat 38 :
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Artinya : ”Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
tuhannya dan mendirikan salat, sedang urusan mereka (diputuskan)
dengan musyawarah antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian
dari rezeki yang kami berikan kepada mereka.”

Dari firman Allah S.W.T diatas, mengajarkan bahwa setiap
permasalahan dalam kehidupan manusia seharusnya diatasi melalui
musyawarah. Hal ini esensial karena tindakan atau aktivitas yang
diputuskan melalui musyawarah merupakan keputusan bersama, yang
pada akhirnya akan membawa kemaslahatan bagi seluruh masyarakat
yang terlibat dalam musyawarah tersebut (Fahrudin, 2021).

Dalam perspektif ekonomi islam, pengambilan keputusan tidak
hanya melibatkan pertimbangan praktis, tetapi juga harus didasarkan

pada prinsip-prinsip keadilan, keseimbangan dan kemaslahatan.

a. Prinsip Keadilan (Al-‘adl)

Prinsip ini menekankan bahwa semua keputusan harus
memperhatikan hak dan kewajiban kedua pihak secara adil.
Dalam konteks ekonomi islam, keadilan berarti keputusan yang
diambil harus memperhitungkan kepentingan semua pihak yang
terlibat baik dalam hal harga, keuntungan maupun risiko.
Pengambilan keputusan yang adil mencegah praktik yang
merugikan salah satu pihak seperti penipuan, riba atau
eksploitasi (mardani, 2015).
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b. Prinsip Keseimbangan (Al-tawazun)

Keseimbangan dalam islam berarti menjaga harmoni
antara kebutuhan duniawi dan spiritual, serta memastikan bahwa
kepentingan individu dan masyarakat terjaga. Prinsip ini
menekankan keseimbangan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam pengambilan keputusan ekonomi. Dalam
konteks ekonomi islam, keputusan yang diambil harus
mempertimbangkan antara manfaat yang diperoleh dan risiko
yang diambil. Keseimbangan juga harus tercermin dalam
pengaturan waktu, biaya, dan upaya yang dikeluarkan (Rosyadi,
A., & Saifudin, 2020).

c. Prinsip Kemaslahatan (Al-maslahah)

Kemaslahatan berarti segala keputusan yang diambil
harus berorientasi pada kebaikan dan kesejahteraan bersama.
Prinsip ini menegaskan bahwa setiap tindakan ekonomi harus
membawa manfaat yang besar dan menghindari kemudharatan.
Pengambilan keputusan yang berlandaskan kemaslahatan berarti
mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap semua
pihak yang terlibat (Syafi, 2019).

D. Kerangka Berpikir
Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini yaitu Harga (X1),
Kualitas Layanan (X2), Lokasi (X3) dan Atmosphere (X4). Berikut ini
adalah gambar kerangka berpikir :

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

Harga

(X1) H1
Kualitas H2
________ Layanan 5] Keputusan

(X2) Q9

o / s
(X3) é
........ Atmosphere

(X4) H5
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Keterangan :

R : Menunjukkan pengaruh secara parsial antara variabel
independen terhadap variabel dependen

—————— > : Menunjukkan pengaruh secara simultan antara variabel

independen terhadap variabel dependen

E. Rumusan Hipotesis
Hipotesis merupakan asumsi mengenai sesuatu berdasarkan teori

atau pengalaman dan untuk membuktikan asumsi tersebut maka perlu
adanya pengujian (Nursalam, 2020). Berikut beberapa hipotesis yang
dilakukan oleh peneliti yaitu :
1. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Mahasiswa Dalam Memilih
Kos

Harga merupakan salah aspek dalam bauran pemasaran. Persepsi
harga mencakup biaya yang diperlukan untuk memperoleh kombinasi
produk dan layanan (Sulasih, 2017). Pada riset yang dilakukan oleh Asep
Sulaeman, menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara harga
dan keputusan. Pada penelitian tersebut harga secara parsial memengaruhi
keputusan pembelian, dengan nilai T hitung sebesar 11,840 dan tingkat
signifikansi kurang dari 0,05. Kemudian kualitas produk juga memiliki
dampak positif secara parsial dengan hasil T hitung sebesar 10,326 dan
tingkat signifikansi kurang dari 0,05. Kemudian harga dan kualitas produk
secara bersama-sama memberikan dampak positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian dengan hasil F hitung sebesar 76,96 dan tingkat
signifikansi 0,000. Dalam konteks ini, hasil penelitian menyatakan bahwa
keputusan pembelian cenderung meningkat seiring dengan penawaran
harga yang lebih baik kepada konsumen (Sulaeman et al., 2022).

Kemudian pada penelitian Paruntu menunjukan bahwa variabel
harga adalah faktor paling dominan dalam keputusan mahasiswa memilih
indekos, dengan nilai eigen sebesar 1.246%. (Paruntu et al., 2021), Selain
itu, diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Arianto menyimpulkan

bahwa, harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan.
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Para responden dari cafe kopisae meyakini bahwa harga merupakan faktor
utama dalam pengambilan keputusan, dengan harapan mendapatkan barang
yang diinginkan dengan biaya terjangkau (Arianto, 2020). Dengan merujuk
pada penjelasan ilmiah dan bukti empiris berlandaskan hasil penelitian
sebelumnya, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut :

H1 : Terdapat pengaruh harga terhadap keputusan mahasiswa dalam
memilih kos.

2. Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Keputusan Mahasiswa
Dalam Memilih Kos

Dari perspektif pemasaran, kualitas adalah kemampuan suatu
produk atau jasa untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen.
Keberhasilan pemasar sering kali diukur dari kemampuan mereka
memahami preferensi konsumen (Shofwa, 2015).

Sejalan dengan riset yang dilakukan oleh Arianto, dengan hasil
pengujian di cafe kopisae menunjukkan bahwa kualitas layanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan konsumen (Arianto,
2020). Didukung oleh penelitian Rachman dan Dermawan, diperoleh hasil
bahwa variabel kualitas pelayanan secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan. Artinya, jika kualitas layanan yang disediakan semakin baik,
maka hal ini dapat memengaruhi peningkatan keputusan untuk menyewa
(Rachman & Dermawan, 2023). Dengan merujuk pada penjelasan ilmiah
dan bukti empiris berlandaskan hasil penelitian sebelumnya, peneliti
mengajukan hipotesis sebagai berikut :

H2 : Terdapat pengaruh kualitas layanan terhadap keputusan mahasiswa
dalam memilih kos.

3. Pengaruh Lokasi Terhadap Keputusan Mahasiswa Dalam Memilih
Kos

Penetapan lokasi yang optimal dapat memberikan manfaat yang
signifikan bagi sebuah usaha, baik dari aspek finansial maupun non-
finansial. Lokasi yang tepat dapat menghasilkan layanan yang aman dan

memuaskan bagi pelanggan, serta mempermudah akses terhadap fasilitas
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umum termasuk transportasi yang telah mendukung dalam waktu yang telah
diperhitungkan (Subakti, 2023).

Berdasarkan riset yang dilakukan Arianto, hasil pengujian di cafe
kopisae menunjukkan bahwa lokasi berdampak positif dan signifikan pada
keputusan. Pemilihan lokasi yang dekat dengan pemukiman menjadi kunci
untuk meningkatkan kunjungan konsumen ke cafe kopisae (Arianto, 2020).
Selaras dengan penelitian Ferrydhotin Jannah, memiliki hasil bahwa
variabel lokasi berdampak positif dan signifikan terhadap keputusan
mahasiswa dalam memilih kos. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
semakin strategis lokasi kos, semakin besar kemungkinan dipilih oleh
mahasiswa (Jannah, 2018). Dengan merujuk pada penjelasan ilmiah dan
bukti empiris berlandaskan hasil penelitian sebelumnya, peneliti
mengajukan hipotesis sebagai berikut :

H3 : Terdapat pengaruh lokasi terhadap keputusan mahasiswa dalam
memilih kos.
4. Pengaruh Atmosphere Terhadap Keputusan Mahasiswa Dalam
Memilih Kos

Atmosphere merupakan strategi pemasaran yang dibuat untuk
menciptakan rasa nyaman dan aman, memberikan kesan perubahan
konsumen yang awalnya sekedar berkunjung melihat kos menjadi tertarik
untuk memilih kos tersebut. Oleh karena itu, suasana menjadi salah satu
faktor yang memengaruhi keputusan dalam memilih tempat kos. Semakin
nyaman suatu tempat, maka semakin banyak minat mahasiswa dalam
memilih tempat tersebut (Riskiyah, 2020).

Menurut penelitian Arianto, dalam pengujian di cafe kopisae,
ditemukan bahwa suasana berpengaruh yang signifikan terhadap keputusan.
ini disebabkan oleh pengaturan dan desain ruangan yang disesuaikan
dengan kebutuhan konsumen, menciptakan daya tarik bagi mereka.
Kenyamanan dan suasana menyenangkan di dalam toko dapat memotivasi
konsumen untuk berbelanja, karena atmosphere yang memberikan

kenyamanan dapat merangsang pembelian (Arianto, 2020). Selain itu
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didukung oleh Yeni suryaningsih hasil uji parsial (uji t) dengan nilai
signifikansi variabel Atmosphere 0,015 < 0,05 dan t hitung lebih dari t tabel
sehingga, atmosphere memiliki dampak yang positif dan signifikan
terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih jasa sewa kamar kos
(Suryaningsih, 2021). Dengan merujuk pada penjelasan ilmiah dan bukti
empiris berlandaskan hasil penelitian sebelumnya, peneliti mengajukan
hipotesis sebagai berikut :

H4 : Terdapat pengaruh atmosphere terhadap keputusan mahasiswa dalam
memilih kos.

5. Pengaruh Harga, Kualitas Layanan, Lokasi dan Atmosphere
Terhadap Keputusan Mahasiswa dalam Memilih Kos

Harga merupakan elemen penting dalam bauran pemasaran yang
dapat berdampak signifikan dan dapat memengaruhi keberhasilan suatu
kegiatan (Pradana & Hudayah, 2017). Penetapan harga sering mengalami
perubahan karena pada hakikatnya hukum permintaan mengatakan bahwa
jika harga barang atau jasa naik, maka permintaan terhadap barang atau jasa
tersebut akan menurun. Sebaliknya, jika harga barang atau jasa turun,
permintaan akan meningkat (Thoharudin et al., 2022). Sehingga jika suatu
harga sewa kos tinggi, maka mahasiswa yang mengambil keputusan
memilih kos akan berkurang. Tetapi jika harga sewa kos rendah, maka
mahasiswa yang mengambil keputusan memilih kos akan bertambah.

Di sist lain, memastikan kualitas layanan tempat tinggal seperti kos,
tidak hanya tergantung pada fasilitas yang disediakan, tetapi juga pada
kemampuan mempertahankan citra dan persepsi yang positif dari kos
tersebut (N. K. Dewi et al., 2014). Kemudian lokasi juga unsur penting
untuk menjadi pertimbangan dalam membuat keputusan. Lokasi yang
strategis memberikan kemudahan dan kelancaran dalam menjalankan
berbagai aktivitas (Dwi, 2023). Selain itu atmosphere kos merupakan salah
satu aspek penting yang dimiliki oleh setiap rumah kos dalam menarik minat
konsumen. Setiap kos memiliki desain fisik yang berbeda beda untuk

menjamin kenyamanan penghuninya (Farikha, 2023)



31

Pada penelitian yang dilakukan oleh Arianto, dengan judul
penelitian “Pengaruh Produk, Harga, Kualitas Pelayanan, Lokasi dan Store
Atmosphere Terhadap Keputusan Pembelian Kopisae” menyatakan bahwa
kelima variabel tersebut memiliki dampak yang positif dan signifikan
terhadap keputusan (Arianto, 2020). Dengan merujuk pada penjelasan
ilmiah dan bukti empiris berlandaskan hasil penelitian sebelumnya, peneliti
mengajukam hipotesis sebagai berikut :

HS5 : Terdapat pengaruh harga, kualitas layanan, lokasi dan atmosphere

secara simultan terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih kos



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif. Metode kuantitatif ini merupakan metode yang didasarkan pada
filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi atau sampel,
mengumpulkan data menggunakan instrument penelitian serta menganalisis
data secara statistik kuantitatif dengan tujuan menguji hipotesis yang telah
dirumuskan (Sugiyono, 2022). Selain itu pada metode kuantitatif deskriptif
ini juga bertujuan untuk menjelaskan situasi yang akan diteliti dalam

melakukan penilaian persepsi responden.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Tempat Penelitian ini berlokasi di kota Purwokerto. Alasan peneliti
mengambil lokasi purwokerto sebagai objek penelitian, dikarenakan
beberapa hal antara lain :

a. Terdapat 3 perguruan tinggi yang berada di kota Purwokerto dengan
mahasiswa terbanyak yaitu Universitas Jenderal Soedirman,
Universitas Muhammadiyah Purwokerto dan UIN. Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri.

b. Terdapat banyak mahasiswa merantau dimana erat kaitannya dengan
kos.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan dari bulan Januari 2024 hingga
November 2024.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah konsep generalisasi yang mencakup individua
atau objek yang dengan kualitas dan karakteristik khusus yang telah
ditetapkan oleh peneliti untuk tujuan studi dan analisis lebih lanjut (M.

32
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& S. D. Fauzi, 2020). Populasi pada penelitian ini merupakan

mahasiswa di purwokerto yang mencakup 3 perguruan tinggi terbesar di

purwokerto yaitu UNSOED, UMP dan UIN SAIZU.

Tabel 3. 1 Jumlah Populasi

Nama Perguruan Tinggi Mahasiswa
Universitas Jenderal Soedirman 18.537
Universitas Muhammadiyah Purwokerto 14.341
UIN Saizu 13.753
Jumlah 46.631

Sumber : (BPS, 2023), data diolah
2. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi dan memiliki

karakteristik yang sama dengan populasi. Teknik pengambilan sampel

dalam penelitian ini menggunakan probability sampling, dimana teknik

ini memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk

dipilih menjadi anggota sampel. Adapun sampel pada penelitian ini

mahasiswa yang memilih kos sebagai tempat tinggal di purwokerto,

dengan kriteria responden sebagai berikut :

a. Mahasiswa aktif perguruan tinggi : UNSOED, UMP dan UIN

SAIZU PURWOKERTO.
b. Berjenis kelamin perempuan
c. Tinggal di kos atau pernah memilih kos

Untuk menghitung jumlah sampel, ukuran populasi pada penelitian

ini sebanyak 46.631 mahasiswa, kemudian rumus yang digunakan yaitu

rumus slovin maka :

n=—o~_
1+N.e?
keterangan :
n = jumlah sampel
N = ukuran populasi

e = presentasi toleransi ketidaktelitian
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Sumber : (Riyanto, 2020)
Maka :

n— 46.631
1+(46.631)(0.1)2

= 99,7860 maka dibulatkan menjadi 100

Dari hasil perhitungan diatas, maka jumlah sampel yang harus
diambil oleh peneliti minimal 100 mahasiswa dengan menggunakan
probability sampling sebagai metode pengambilan sampelnya. Jenis
probability sampling yang digunakan yaitu proportionate stratified
random sampling. Berikut rumus untuk mengetahui jumlah sampel dari
masing-masing perguruan tinggi :

__ Jumlah mahasiswa

UNSOED = x Jumlah sampel

Jumlah populasi

18.537
=——x 100
46.631

=39,75
= 40

__Jumlah mahasiswa

UMP x Jumlah sampel

Jumlah populasi

14.341
=——=x 100
46.631

=30,75
=31

__Jumlah mahasiswa

UIN

x Jumlah sampel
Jumlah populasi Jumla 2

_ 13753
46.631

=29,49
=

x 100

D. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel
Pada dasarnya, variabel penelitian adalah objek atau elemen
apapun yang ditentuksn oleh peneliti untuk dipelajari dan dipahami
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi dan ditarik sebuah
kesimpulan (Paramita, 2021).



a. Variabel Independen atau Bebas (X)
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Untuk variabel bebas terdiri dari 4 variabel, yaitu : variabel

harga sebagai X1, variabel kualitas layanan sebagai X2, dan variabel

lokasi sebagai variabel X3 dan variabel atmosphere sebagai variabel

X4.

b. Variabel dependen atau Terikat (YY)

Pada penelitian ini

variabel

mahasiswa sebagai variabel Y.

2. Indikator Penelitian

Tabel 3. 2 Indikator Penelitian

terikat yaitu keputusan

No.

Variabel

Penelitian

Definisi Operasional

Indikator

Penelitian

Harga (X1)

Menurut ~ Kotler, harga
merupakan nilai atau jumlah
uang yang dibebankan untuk
suatu produk atau layanan
dalam  kaitannya dengan
nilai yang diperoleh
konsumen sebagai imbalan
atau suatu manfat.

1. Keterjangkauan
Harga

2. Kesesuaian
Harga dengan
Manfaat

3. Kesesuaian
Harga dengan
Kualitas
Pelayanan

4, Harga
sesuai
Kemampuan
atau Daya saing
Harga

(Kotler dikutip

Indrasari, 2019)

yang

Kualitas
Layanan
(X2)

Menurut Tjiptono, kualitas
layanan dapat didefinisikan
sebagai usaha untuk
memenuhi kebutuhan dan
keinginan konsumen,
disertai dengan cara
penyampaian yang tepat
sehingga dapat mencapai
harapan dan  kepuasan
pelanggan.

1. Bukti Fisik

2. Daya Tanggap
3. Keandalan

4. Jaminan

5. Empati
(Tjiptono  dikutip
Indrasari, 2019)
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Lokasi
(X3)

Lokasi adalah area yang
digunakan untuk melayani
konsumen, dapat pula
diartikan sebagai tempat
untuk menampilkan produk
atau jasa. Dengan demikian
konsumen akan lebih mudah
dalam memilih, bertransaksi
atau berbelanja.

APwbhE

5

(Aprileny et

Aksesibilitas
Visibilitas
Tempat Parkir
Lingkungan
Sekitar

Lokasi Pesaing
al.,

2021)

Atmosphere
(X4)

Atmosphere merupakan
kombinasi dari pesan secara
fisik yang telah dirancang.
atmosphere dapat diartikan
sebagai perubahan terhadap
perencanaan lingkungan
pembelian yang
menciptakan efek emosional
tertentu, yang dapat
mendorong konsumen untuk
memilith atau melakukan
pembelian.

1.
2.

3
4.

Exterior
General
Interior
Kos Layout
Interior
Display

(Juwita, 2013)

Keputusan
Mahasiswa

(Y)

mahasiswa
tindakan  yang
oleh mahasiswa
dalam  memilith = tempat
tinggal sementara (Kos)
untuk memenuhi kebutuhan
mereka dan diakhiri dengan
proses  seleksi  terhadap
berbagai alternatif tempat
kos yang ada.

Keputusan
adalah
diambil

Kesesuaian
Kemampuan
Finansial
Terjangkau
atau Tidaknya
Lokasi
Kesesuaian
dengan
Keinginan
Kenyamanan
Sebagai
Tempat
Tinggal

(Amilia, 2019)

E. Pengumpulan Data Penelitian
1. Kuesioner/Angket
Kuesioner merupakan serangkaian pertanyaan yang dikirimkan
lewat pos arau diserahkan secara langsung guna diisi (Fauzy, 2019).
Peneliti akan mengajukan beberapa pertanyaan kepada mahasiswa di
purwokerto yang merupakan responden pada penelitian ini dengan

Kriteria tertentu sebagai sampel.
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan skala likert untuk
mengukur jawaban setiap item instrumen yaitu Sangat setuju (5), Setuju
(4), Netral (3), Tidak Setuju (2), Sangat Tidak Setuju (1) (Sugiyono,
2022).

2. Observasi

Observasi adalah pengambilan data dengan cara mengamati atau
melihat secara langsung peristiwanya (Fauzy, 2019). Peneliti
melakukan observasi untuk mendapatkan data dari mahasiswa di

purwokerto.

F. Sumber Data Penelitian
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang dikumpulkan dari sumber
pertama (Fauzy, 2019). Pada penelitian ini yaitu hasil dari survei
kuesioner.
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang berasal dari studi kepustakaan
atau dari lembaga negara/pemerintahan atau swasta yang mempunyai
otoritas mengumpulkan dan atau mengolah data (Fauzy, 2019). Pada
penelitian ini diperoleh dari mahasiswa di purwokerto, buku, artikel,

jurnal ataupun skrispi terdahulu.

G. Teknik Analisis Data Penelitian
Untuk menganalisis data yang diperoleh, maka peneliti akan
menganalisis data dengan melakukan uji statistic. Adapun uji statistic
tersebut yaitu :
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Validitas
Menurut Arikunto, uji validitas ini merupakan suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrument. Pengujian
penelitian ini menggunakan metode Pearson Correlation. Jika

korelasi antar skor masing-masing item pertanyaan dengan total skor
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memiliki taraf signifikansi 0,05 maka item pertanyaan tersebut
dikatakan valid (M. P. Dewi, 2021).
b. Uji Reliabilitas
Sebuah kuesioner dianggap reliabel jika jawaban responden
terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebut konsisten. Pada penelitian
ini rumus yang digunakan untuk menguji reliablilitas kuesioner
adalah rumus A4lpha cronbach’s (M. P. Dewi, 2021), dengan dasar
keputusan sebagai berikut :
1) Jika koefisien alpha < 0,60 maka butir pertanyaan tidak
reliabel.
2) Jika koefisien alpha > 0,60 maka butir pertanyaan dinyatakan
reliabel.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data yang
didapatkan berdistribusi normal atau tidak normal, sehingga
pemilihan statistik dapat dilakukan dengan tepat (Riyanto, 2020).
Pengujian normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan metode
Kolmogorov-smirnov dengan ketentuan jika nilai sig > 0,05 maka
data berdistribusi normal, jika nilai sig < 0,05 maka data tidak
normal.
b. Uji Multikolinieritas
Multikolinearitas terjadi ketika terdapat korelasi yang tingi
antar satu variabel independen dengan variabel independen lainnya.
Uji ini bertujuan untuk mendeteksi apakah terdapat hubungan antar
variabel independen (variabel bebas) dalam model regresi. Model
regresi yang ideal tidak seharusnya menunjukkan korelasi diantara
variabel independen. Jika nilai toleransi > 0,10 dan nilai VIF < 10,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada tanda-tanda terjadi gejala
multikolinieritas diantara variabel independen dalam regresi
(Riyanto, 2020).
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c. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain (Riyanto, 2020). Dalam
penelitian ini, uji heterokedastisitas dapat dilakukan dengan metode
uji glejser. Uji glejser dilakukan dengan cara meregresikan nilai
absolut residual terhadap variabel independen.
Adapun dasar pengambilan keputusan, yaitu :
1) Apabila nilai sig < 0,05 maka dapat dikatakan terjadi
heterokedastisitas.
2) Apabila nilai sig > 0,05 maka dapat dikatakan tidak terjadi
heterokedastisitas.
3. Analisis Regresi Liniear Berganda
Analisis data dilakukan menggunakan alat bantu SPSS dengan
teknik regresi linier berganda. Tujuan dari analisis ini adalah untuk
mengidentifikasi pengaruh variabel independen (harga, kualitas
layanan, lokasi, dan atmosphere) terhadap variabel dependen

(keputusan mahasiswa). Berikut persamaan analisis regresi liniear

berganda :
Y =a+ biXgt baXz +b3Xs +haXs + €
Keterangan :
Y = Keputusan Mahasiswa
a = Konstanta

bi1.bs = Koefisien Regresi

X1 = Harga

X2 = Kualitas Layanan
X3 = Lokasi

Xa = Atmosphere

e = Standar Error
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4. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

regresi

Uji t atau uji parsial merupakan pengujian kepada koefisien

secara parsial atau masing-masing variabel independen

terhadap variabel dependen (Sahir, 2022). Berikut ini rumusan

hipotesis pada penelitian ini :

Hoi: harga secara parsial tidak berpengaruh terhadap
keputusan mahasiswa dalam memilih kos

Ha; : harga secara parsial berpengaruh terhadap keputusan
mahasiswa dalam memilih kos

Ho> : kualitas layanan secara parsial tidak berpengaruh
terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih kos

Haz : kualitas layanan secara parsial berpengaruh terhadap
keputusan mahasiswa dalam memilih kos

Hos : lokasi secara parsial tidak berpengaruh terhadap
keputusan mahasiswa dalam memilih kos

Has : lokasi secara parsial berpengaruh terhadap keputusan
mahasiswa dalam memilih kos

Hos : atmosphere secara parsial tidak berpengaruh
terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih kos

Has : atmosphere secara parsial berpengaruh terhadap

keputusan mahasiswa dalam memilih kos

Adapun Kriteria dasar pengambil keputusan yaitu :

1) Jika signifikansi < 0,05, maka Ha diterima, yang artinya

secara parsial ada pengaruh signifikan.

2) Jika signifikansi > 0,05, maka Ha ditolak, yang artinya

secara parsial tidak ada pengaruh yang signifikan.

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji ini bertujuan untuk mengidentifikasikan pengaruh

variabel independent secara bersama-sama atau simultan terhadap

variabel dependen. Pembuktian ini dengan metode membandingkan
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angka F hitung dengan F tabel pada tingkat kepercayaan 5% dan
derajat kebebasan df (n-k-1) dimana n adalah jumlah responden dan
k adalah jumlah variabel (Sahir, 2022). Berikut ini rumusan
hipotesis dalam penelitian ini :

e Hos : variabel independen (harga, kualitas layanan,
lokasi dan atmosphere) tidak berpengaruh secara
simultan terhadap variabel dependen (keputusan
mahasiswa)

e Has : variabel independen (harga, kualitas layanan,
lokasi dan atmosphere) berpengaruh secara simultan
terhadap variabel dependen (keputusan mahasiswa)

Adapun dasar pengambilan keputusan, yaitu :

1) Jika nilai F hitung > F tabel dan nilai signifikansi < 0,05
maka Has diterima yang artinya variabel independen
berpengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen.

2) Jika nilai F hitung < F tabel dan nilai signifikansi > 0,05
maka Has ditolak yang artinya variabel independen tidak
berpengaruh  secara simultan terhadap variabel
dependen.

c. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi menggambarkan modifikasi pengaruh
antara variabel-variabel independen terhadap variabel dependen.
Untuk variabel independen lebih dari satu maka digunakanlah
Adjusted R Square. Nilai Adjusted R Square berkisar antara 0 hingga
1 (Indri, 2022). Nilai koefisien determinas (4djusted R Square) yang
kecil menunjukkan kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan

variabel terikat sangat terbatas (Riyanto, 2020).



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Mahasiswa di Purwokerto
1. Universitas Jenderal Soedirman

a. Sejarah

Sesuai dengan amanat yang tertuang dalam pembukaan
UUD 1945 dan dorongan masyarakat Banyumas akan kebutuhan
perguruan tinggi, pemimpin formal dan informal Banyumas
berinisiatif mendirikan universitas di daerah tersebut. Sebagai tindak
lanjut, didirikanlah Yayasan Pembina Universitas Jenderal
Soedirman melalui Akte Notaris No0.32 pada 20 September 1961.
Atas desakan masyarakat, instansi dinas, TNI, yayasan ini berusaha
mewujudkan pendirian universitas. Dengan Surat Keputusan
Presiden Rl No.195 tertanggal 23 September 1963, Universitas
Jenderal Soedirman secara resmi didirikan dan diresmikan oleh
Menteri PTIP Prof. Dr. Tojib Hadiwidjaja bertempat di rumah Dinas
Residen Banyumas.

Pada awalnya UNSOED memiliki 3 fakultas yaitu Fakultas
Pertanian, Fakultas Biologi, dan Fakultas Ekonomi. Seiring
perkembangannya, dibuka fakultas tambahan yaitu Fakultas
Peternakan (1966), Fakultas Hukum (1982), Fakultas Ilmu Sosial
dan llmu Politik (1993), serta Program Pascasarjana (1994). Pada
2007, Fakultas Kedokteran dan Iimu-llmu Kesehatan serta Fakultas
Sains dan Teknik resmi berdiri.

Pada 2014, terjadi reorganisasi dimana Fakultas Kedokteran
dan llmu-llmu Kesehatan dibagi menjadi Fakultas Kedokteran dan
Fakultas llmu-llmu Kesehatan. Fakultas sains dan Teknik juga
berkembang menjadi Fakultas Teknik, Fakultas Matematika dan
lImu Pengetahuan Alam serta Fakultas Perikanan dan limu

Kelautan. Pada tahun yang sama, Fakultas I[iImu Budaya pun dibuka,
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setelah sebelumnya berada di bawah Fakultas lImu Sosial dan lImu
Politik.

Kini, UNSOED menegaskan komitmennya sebagai
perguruan tinggi yang diakui di tingkat global sebagai pusat
pengembangan sumber daya pedesaan dan kearifan lokal. UNSOED
terus membangun kemitraan strategis dengan sesama perguruan
tinggi, kalangan pebisnis, masyarakat dan pemerintah pusat atau
daerah untuk bersama-sama mengembangkan potensi yang ada
dalam rangka meningkatkan peran dan aktualisasinya. Sehingga
manfaatnya dapat dirasakan bagi bangsa, negara, dan nilai-nilai

kemanusiaan.

. Visi dan Misi

1) Visi

UNSOED dalam pengembangannya akan mewujudkan visi
yang telah dirumuskan untuk diwujudkan pada tahun 2034 yaitu
“Diakui dunia sebagai pusat pengembangan sumberdaya

pedesaan dan kearifan lokal”.

2) Misi

a) Menyelenggarakan pembelajaran berkualitas tinggi untuk
menghasilkan lulusan yang berkarakter, berkualitas, dan
berdaya saing tinggi.

b) Mengembangkan penelitian dan inovasi unggul untuk
pengembangan ilmu dan peningkatan daya saing bangsa.

c) Mengembangkan program pemberdayaan masyarakat dan
transfer teknologi berkualitas tinggi untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

d) Meningkatkan kualitas kerjasama dengan mitra untuk
meningkatkan kemandirian dan partisipasi institusi pada
pengembangan masyarakat.

e) Mengembangkan tatapamomg universitas yang baik.
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2. Universitas Muhammadiyah Purwokerto

a. Sejarah

Universitas Muhammadiyah Purwokerto (UMP) merupakan
alih  bentuk dari Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Muhammadiyah Purwokerto yang didirikan pada 5 April 1965.
Institut ini merupakan cabang IKIP Muhammadiyah Surakarta dan
awalnya memiliki dua fakultas, yaitu Fakultas Ilmu Pendidikan dan
Pendidikan Umum. Pada tahun 1968, IKIP Muhammadiiyah
Surakarta Cabang Purwokerto memisahkan diri dan bertranformasi
menjadi IKIP Muhammadiyah Purwokerto, dan Drs. H. Djarwoto
Aminoto sebagai rektor pertamanya.

Pada tahun ajaran 1974/1975, IKIP Muhammadiyah
Purwokerto membuka fakultas baru yaitu Fakultas Keguruan limu
Sosial dengan Jurusan Pendidikan Geografi. Proses pemindahan
seluruh kegiatan dan perkantoran IKIP Muhammadiyah ke
Dukuhwaluh  berlangsung secara bertahap dan selesai pada 1
Oktober 1986. Kemudian, pada tahun akademik 1987/1988, dibuka
Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
dengan dua jurusan yaitu Pendidikan Matematika dan Pendidikan
Biologi.

Pada tahun 1995 melalui Surat Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
No0.345/DIKTI/KEP/1995 tanggal 25 Juli 1995, status IKIP
Muhammadiyah  Purwokerto  diubah menjadi  Universitas
Muhammadiyah Purwokerto. Pada tahun 1997, Fakultas Tarbiah
Universitas Muhammadiyah diperkuat dengan SK Direktur Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam No.E/326/1999 tanggal 14
Oktober 1999. Selanjutnya, pada 8 April 1998, Fakultas Psikologi

dibuka dengan Program Studi Psikologi untuk jenjang S1 melalui
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SK Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan RI No. 113/DIKTI/KEP/1998.

Selanjutnya, pada tahun akademik 2000/2001 Universitas
Muhammadiyah Purwokerto, bedasarkan Surat Keputusan Dirjen
DIKTI No. 226/DIKTI/KEP/2000 tanggal 13 Juli 2000 membuka
beberapa fakultas baru yaitu Fakultas Sastra, Fakultas Hukum, dan
Fakultas Farmasi serta mengembangkan Fakultas Perikanan menjadi
Fakultas Perikanan dan Illmu Kelautan, dan membuka jurusan
Teknik Elektro pada Fakultas Teknik.

. Visi dan Misi

1) Visi
Visi UMP adalah “Menjadi Universitas Unggul, Modern,

dan Islami pada tahun 2031”".

a) Unggul, universitas memiliki keunggulan kompetitif dan
komparatif di bidang (pendidikan, penelitian, pengabdian
kepada masyarakat dan manajemen).

b) Modern, universitas selalu terdepan dalam perkembangan
ilmu pengetahuan dan melakukan pemutakhiran sesuai
dengan kebutuhan zaman.

c) Islami, penyelenggaraan universitas berlandaskan prinsip
dan nilai Al-Quran dan As-Sunnah.

2) Misi

a) Menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian
pada masyarakat secara profesional serta menjalankan
manajemen universitas sesuai dengan prinsip good
university governance.

b) Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
sesuai dengan tuntutan zaman.

c) Mengaktualisasikan prinsip-prinsip dan nilai-nilai Islam

dalam penyelenggaraan universitas.
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3. UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
a. Sejarah

Sejarah awal UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
bermula dari pengembangan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Kalijjaga Yogyakarta dan IAIN Walisongo semarang yang
berkedudukan di purwokerto. Usaha tersebut dilanjutkan dengan
pendirian fakultas-fakultas agama, yang pada akhirnya dapat
diintegrasikan ke dalam Institut Agama Islam Negeri Yogyakarta,
memberikan kesempatan lebih bagi lulusan SP TAIN khususnya, dan
SLTA pada umumnya untuk melanjutkan pendidikan. Setelah
hampir 2 tahun beroperasi, Tarbiyah Al-Djami’ah Sunan Kalijaga
Purwokerto mendapatkan dukungan untuk dinegerikan. Dengan
Keputusan Menteri Agama Nomor 68 Tahun 1964 pada 9 September
1964 Fakultas tersebut kemudian menginduk kepada TAIN Al-
Djami’ah Al-Hukumiyah Yogyakarta yang berubah namanya
menjadi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Serah terima penegerian dan penggabungan Fakultas
Tarbiyah Purwokerto dengan IAIN Sunan Kaijaga dilaksanakan
pada tanggal 3 November 1964, dan sejak saat itu Fakultas tersebut
resmi menjadi Fakultas tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
di Purwokerto. Selanjutnya, berdasarkan beberapa keputusan
menteri yang mempertimbangkan efisiensi pelatihan, Fakultas
Tarbiyah TAIN Sunan Kalijaga Purwokerto dialihkan ke IAIN
Walisongo Semarang pada 13 Desember 1994. Sejak saat itu
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Purwokerto berubah
menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo di Purwokerto.

Setelah itu, Fakultas Tarbiyah TAIN Walisongo Purwokerto
berubah menjadi TAIN Purwokerto sesuai dengan Keputusan
Presiden Republik Nomor 11 Tahun 1997 pada tanggal 21 Maret
1997, yang memberikan status mandiri untuk meningkatkan

efisiensi dan kualitas pedidikan. Seiring alih status menjadi IAIN,
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terjadi penambahan 10 program S1 dan 6 program studi jenjang
pascasarjana S2 berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Islam Nomor 547 Tahun 2015.

IAIN Purwokerto mengelola 21 prodi S-1, 6 prodi S-2, dan
1 program Doktor Studi Islam Interdisipliner. Pada tahun 2021,
status IAIN Purwokerto berubah menjadi Universitas melalui
Peraturan Presiden Nomor 41 tahun 2021, sehingga saat ini menjadi
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri.

b. Visi dan Misi
1) Visi

Menjadi Universitas Islam yang unggul, progresif dan
integratif dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi
dan/atau seni di Asia Tenggara tahun 2040.

2) Misi

a) Mengembangkan pendidikan, vokasi akademik, dan profesi
yang berkualitas dalam pengembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni.

b) Menyelenggarakan penelitian yang inovatif dan integratif
berdasarkan nilai keislaman, lokalitas, dan keindonesiaan.

c) Melakukan transformasi masyarakat sesuai dengan nilai
keislaman, lokalitas, keindonesiaan dan perkembangan
global; menggali dan menerapkan nilai kearifan lokal untuk
mewujudkan masyarakat berkeadaban.

d) Membangun kerja sama yang produktif dan kolaboratif
dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni.

e) Mewujudkan tata kelola kelembagaan secara profesional

berstandar nasional dan internasional.
B. Karakteristik Responden

Dari hasil penyebaran kuesioner penelitian kepada mahasiswa di

purwokerto sebanyak 100 responden secara online dalam bentuk google
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form yang dilakukan pada tanggal 19 September 2024 sampai 29 Oktober
2024, maka dapat diambil data mengenai karakteristik responden sebagai
berikut :
1. Karakteristik Responden Dilihat Berdasarkan Usia

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Dilihat Berdasarkan Usia

No. Usia Jumlah Presentase

1. 17-20 tahun 44 44%

2. 21-23 tahun 56 56%
Total 100 100%

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2024, lampiran 2.

Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa jumlah responden berusia 17-
20 tahun sebanyak 44 responden atau 44%. Sedangkan jumlah responden
berusia 21-23 tahun sebanyak 56 responden atau 56%. Maka dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini, usia mahasiswa umumnya selaku
responden memiliki usia 21-23 tahun.
2. Karakteristik Responden Dilihat Berdasarkan Perguruan Tinggi

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Dilihat Berdasarkan Perguruan

Tinggi
No. Perguruan Tinggi Jumlah Presentase
1. | UNSOED 40 40%
2. | UMP 31 31%
8 UIN SAIZU 29 29%
Total 100 100%

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2024. lampiran 2.

Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa jumlah responden UNSOED
yaitu sebanyak 40 responden atau 40%. Kemudian jumlah responden UMP
yaitu sebanyak 31 responden atau 31%. Sedangkan jumlah responden UIN
SAIZU sebanyak 29 responden atau 29%. Maka dapat disimpulkan bahwa
responden dalam penelitian ini didominasi oleh mahasiswa UNSOED
dibandingkan dengan mahasiswa UMP atau UIN SAIZU.
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3. Karakteristik Responden Dilihat Berdasarkan Pendapatan Orang Tua

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Dilihat Berdasarkan Pendapatan

Orang Tua
No. Pendapatan Orang Tua Jumlah Presentase
1. | <Rp 1.000.000 34 34%
2. | >Rp 1.000.000 s/d Rp 3.000.0000 51 51%
3. | >Rp 3.000.000 15 15%
Total 100 100%

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2024, lampiran 2.

Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa jumlah pendapatan orang tua
<Rp. 1.000.000 yaitu sebanyak 34 responden atau 34%. Kemudian jumlah
pendapatan orang tua >Rp. 1.000.000 s/d Rp. 3.000.000 yaitu sebanyak 51
responden atau 51%. Sedangkan jumlah pendapatan orang tua >Rp.
3.000.000 yaitu sebanyak 15 responden atau 15%. Maka dapat disimpulkan
bahwa dalam penelitian ini, pendapatan orang tua responden umumnya
yaitu >Rp. 1.000.000 s/d Rp. 3.000.000.

4. Karakteristik Responden Dilihat Berdasarkan Biaya Kos
Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Dilihat Berdasarkan Biaya Kos

No. Biaya Kos Perbulan Jumlah Presentase
1. | <Rp 300.000 s/d Rp 500.000 59 59%
2. | >Rp500.000 s/d Rp 700.000 36 36%
3. | >Rp 700.000 5 5%
Total 100 100%

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2024, lampiran 2.

Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa jumlah biaya kos per bulan
<Rp. 300.000 s/d Rp. 500.000 yaitu sebanyak 59 responden atau 59%.
Kemudian jumlah biaya kos perbulan >Rp. 500.000 s/d Rp. 700.000 yaitu
sebanyak 36 responden atau 36%. Sedangkan jumlah biaya kos perbulan
>Rp. 700.000 yaitu sebanyak 5 responden atau 5%. Maka dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini, biaya kos perbulan <Rp. 300.000
s/d Rp. 500.000 lebih mendominasi dibandingkan biaya kos perbulan

lainnya.
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5. Karakteristik Responden Dilihat Berdasarkan Frekuensi Keputusan

Memilih Kos

Tabel 4. 5 Karakteristik Responden Dilihat Berdasarkan Frekuensi
Keputusan Memilih Kos

No. | Frekuensi Keputusan Memilih Kos Jumlah Presentase
1. 1 kali 21 21%
2. 2 kali 17 17%
3. | 3kali 28 28%
4. | >3Kkali 34 34%
Total 100 100%

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2024, lampiran 2.

Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa jumlah frekuensi keputusan

memilih kos 1 kali yaitu sebanyak 21 responden atau 21%. Kemudian

jumlah frekuensi keputusan memilih kos 2 kali yaitu sebanyak 17 responden

atau 17%. Selain itu jumlah frekuensi keputusan memilih kos 3 kali yaitu

sebanyak 28 responden atau 28%. Sedangkan jumlah frekuensi keputusan

memilih kos > 3 kali yaitu sebanyak 34 responden atau 34%. Maka dapat

disimpulkan bahwa frekuensi keputusan memilih kos didominasi oleh

responden pada > 3 kali, sehingga dalam penelitian ini, mahasiswa yang

pernah memilih kos didominasi melakukan keputusan lebih dari 3 kali.

C. Uji Persyaratan Analisis

1. Uji Validitas

Menurut Arikunto, uji validitas ini merupakan suatu ukuran yang

menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrument. Pengujian penelitian

ini menggunakan metode Pearson Correlation. Jika korelasi antar skor

masing-masing item pertanyaan dengan total skor memiliki taraf

signifikansi 0,05 maka item pertanyaan tersebut dikatakan valid (M. P.

Dewi, 2021).

Untuk menguji validitas, dasar pengambilan keputusan yaitu

didasarkan pada perbandingan koefisien korelasi r hitung dengan r tabel.

Dimana untuk rumus degree of freedom (df) = n-2, sehingga untuk uji
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validitas dengan 100 responden maka 100-2 = 98 dan diperoleh r tabel
0,1966

Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas

Variabel No Item Iitung I'tabel Keterangan
Harga (X1) | X1.1 0,718 0,1966 Valid
X1.2 0,724 0,1966 Valid
X1.3 0,863 0,1966 Valid
X1.4 0,766 0,1966 Valid
Kualitas X2.1 0,529 0,1966 Valid
Layanan X2.2 0,754 0,1966 Valid
(X2) X2.3 0,701 0,1966 Valid
X2.4 0,624 0,1966 Valid
X2.5 0,817 0,1966 Valid
Lokasi (X3) | X3.1 0,643 0,1966 Valid
X3.2 0,645 0,1966 Valid
X3.3 0,667 0,1966 Valid
X3.4 0,776 0,1966 Valid
X3.5 0,665 0,1966 Valid
Atmosphere | X4.1 0,600 0,1966 Valid
X4.2 0,679 0,1966 Valid
X4.3 0,708 0,1966 Valid
X4.4 0,713 0,1966 Va;id
Keputusan | Y.1 0,694 0,1966 Valid
(Y) Y.2 0,722 0,1966 Valid
Y.3 0,672 0,1966 Valid
Y.4 0,736 0,1966 Valid

Sumber : Hasil Olah Data SPSS versi 24, lampiran 4.

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, hasil perhitungan uji validitas pada
variabel harga, kualitas layanan, lokasi, atmosphere, dan keputusan
dapat dilihat bahwa masing-masing item pertanyaan tersebut dinyatakan
valid karena nilai rhiung > rapel. Sehingga, masing-masing item

pertanyaan dapat digunakan sebagai alat ukur untuk penelitian.
2. Uji Reliabilitas

Sebuah kuesioner dianggap reliabel jika jawaban responden
terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebut konsisten. Pada penelitian ini

rumus yang digunakan untuk menguji reliablilitas kuesioner adalah
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rumus Alpha cronbach’s (M. P. Dewi, 2021), dengan dasar keputusan

sebagai berikut :

1) Jika koefisien alpha < 0,60 maka butir pertanyaan tidak

reliabel.

2) Jika koefisien alpha> 0,60 maka butir pertanyaan dinyatakan

reliabel.
Tabel 4. 7 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Nilai Batas Keterangan
Alpha

Harga 0,77 0,60 Reliabel
Kualitas 0,72 0,60 Reliabel
Layanan

Lokasi 0,70 0,60 Reliabel
Atmosphere 0,60 0,60 Reliabel
Keputusan 0,66 0,60 Reliabel

Sumber : Hasil Olah Data SPSS versi 24, lampiran 5.

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, hasil perhitungan uji reliabilitas

pada masing-masing variabel memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,60.

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa variabel harga, kualitas layanan,

lokasi, atmosphere dan keputusan dinyatakan reliabel.

D. Uji Asumsi Klasik

1.

Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data yang

didapatkan berdistribusi normal atau tidak normal, sehingga pemilihan

statistik dapat dilakukan dengan tepat (Riyanto, 2020). Pengujian

normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan metode Kolmogorov-

smirnov dengan ketentuan jika nilai sig > 0,05 maka data berdistribusi

normal, jika nilai sig < 0,05 maka data tidak normal.



53

Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 100

Normal Parameters®° Mean .0000000
Std. Deviation 1.39396142

Most Extreme Differences Absolute .062
Positive .055
Negative -.062

Test Statistic .062

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : Hasil Olah Data SPSS versi 24, lampiran 6.

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, hasil uji normalitas diatas dapat
dilihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 dimana nilai
tersebut > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut

berdistribusi normal.

. Uji Multikolinieritas

Uji ini bertujuan untuk mendeteksi apakah terdapat hubungan
antar variabel independen (variabel bebas) dalam model regresi. Model
regresi yang ideal tidak seharusnya menunjukkan korelasi diantara
variabel independen. Jika nilai toleransi > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak ada tanda-tanda terjadi gejala
multikolinieritas diantara variabel independen dalam regresi (Riyanto,
2020).
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Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Toleran VIF
Error ce

1 (Constant) -.064 2.026 -.032 975
Harga 146 .068 .168 2.160 .033 .959 1.043
Kualitas_L .233 .068 .284 3.446 .001 .854 1.171
Lokasi 189 .065 .236 2.896 .005 .876 1.142
Atmosphere 322 .087 315 3.713 .000 .806 1.241

a. Dependent Variable: Keputusan

Sumber : Hasil Olah Data SPSS versi 24, lampiran 6

Berdasarkan tabel 4.9, hasil uji multikolinieritas menunjukkan
bahwa nilai VIF dari variabel harga, kualitas layanan, lokasi dan
atmosphere masing-masing memiliki nilai < 10. Selain itu, nilai
tolerance dari keempat variabel tersebut > 0,10. Sehingga, dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas.

. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain  (Riyanto, 2020). Dalam
penelitian ini, uji heterokedastisitas dapat dilakukan dengan metode uji
glejser. Uji glejser dilakukan dengan cara meregresikan nilai absolut
residual terhadap variabel independen.

Adapun dasar pengambilan keputusan, yaitu :

1) Apabila nilai sig < 0,05 maka dapat dikatakan terjadi

heterokedastisitas.

2) Apabila nilai sig > 0,05 maka dapat dikatakan tidak terjadi

heterokedastisitas.
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Coefficients?®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) .789 .748 1.054 294
Harga -.018 .025 -.076 -734 465
Kualitas_L .022 .025 .098 .888 377
Lokasi -.011 .024 -.051 -.464 .644
Atmosphere -.004 .032 -.014 -.120 .904
a. Dependent Variable: ABS RES

Sumber : Hasil Olah Data SPSS versi 24, lampiran 6.

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, hasil uji heterokedastisitas

menunjukkan bahwa nilai signifikan dari variabel harga, kualitas

layanan, lokasi dan atmosphere masing-masing memiliki nilai > 0,05.

Sehingga, dapat disimpulkan tidak terjadi gejala heterokedastisitas.

E. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis data dilakukan menggunakan alat bantu SPSS dengan

teknik regresi linier berganda. Tujuan dari analisis ini adalah untuk

mengidentifikasi

layanan,

lokasi,

pengaruh variabel

dan atmosphere) terhadap variabel

independen (harga, kualitas
dependen

(keputusan mahasiswa). Berikut persamaan analisis regresi liniear

Y =a+ biXi+ boXs +b3Xs +ha X4 + €

berganda :
Keterangan :
Y = Keputusan Mahasiswa
a = Konstanta
b1.bs = Koefisien Regresi
X1 = Harga
Xz = Kualitas Layanan
X3 = Lokasi
Xa = Atmosphere

e

= Standar Error
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) -.064 2.026 -.032 .975
Harga 146 .068 .168 2.160 .033 .959 1.043
Kualitas_L .233 .068 .284 3.446 .001 .854 1.171
Lokasi 189 .065 .236 2.896 .005 .876 1.142
Atmospher 322 .087 315 3.713 .000 .806 1.241
e

a. Dependent Variable: Keputusan

Sumber : Hasil Olah Data SPSS versi 24, lampiran 7.

Berdasarkan tabel 4.11, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :

Y =-0,064 + 0,146X; + 0,233X> + 0,189X3 + 0,322X4 + ¢

Dari persamaan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa :

a.

Nilai konstanta (a) pada persamaan regresi penelitian ini sebesar -0.064
satuan yang berarti jika harga, kualitas layanan, lokasi dan atmosphere
tidak mengalami perubahan, maka nilai keputusan mahasiswa sebesar -
0,064 satuan.

b1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar 0,146 dan bernilai positif. Hal itu
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel harga (X1)
akan meningkatkan keputusan mahasiswa (YY) sebesar 0,146 satuan,
dengan asumsi variabel lain tetap.

b2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 0,233 dan bernilai positif. Hal itu
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel harga (X2)
akan meningkatkan keputusan mahasiswa (Y) sebesar 0,233 satuan,
dengan asumsi variabel lain tetap.

bz (nilai koefisien regresi X3) sebesar 0,189 dan bernilai positif. Hal itu
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel harga (X3)
akan meningkatkan keputusan mahasiswa (Y) sebessar 0,189 satuan,
dengan asumsi variabel lain tetap.

ba (nilai koefisien regresi X4) sebesar 0,322 dan bernilai positif. Hal itu
menunjukkan bahwa setiap kenaikan stau satuan variabel harga (X4)
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akan meningkatkan keputusan mahasiswa (YY) sebesar 0,322 satuan,

dengan asumsi variabel lain tetap.

F. Uji Hipotesis

1. Uji Parsial (Uji t)

Uji t atau uji parsial merupakan pengujian kepada koefisien

regresi secara parsial atau masing-masing variabel independen

terhadap variabel dependen (Sahir, 2022). Berikut ini rumusan

hipotesis pada penelitian ini :

Hoi: harga secara parsial tidak berpengaruh terhadap
keputusan mahasiswa dalam memilih kos

Ha; : harga secara parsial berpengaruh terhadap keputusan
mahasiswa dalam memilih kos

Hoz : kualitas layanan secara parsial tidak berpengaruh
terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih kos

Haz : kualitas layanan secara parsial berpengaruh terhadap
keputusan mahasiswa dalam memilih kos

Hos : lokasi secara parsial tidak berpengaruh terhadap
keputusan mahasiswa dalam memilih kos

Has : lokasi secara parsial berpengaruh terhadap keputusan
mahasiswa dalam memilih kos

Hos : atmosphere secara parsial tidak berpengaruh
terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih kos

Has : atmosphere secara parsial berpengaruh terhadap

keputusan mahasiswa dalam memilih kos

Adapun kriteria dasar pengambil keputusan sebagai berikut :

1) Jika signifikansi < 0,05, maka Ha diterima, yang artinya secara

parsial ada pengaruh signifikan.

2) Jikasignifikansi > 0,05, maka Ha ditolak, yang artinya secara parsial

tidak ada pengaruh yang signifikan.

Dalam penelitian ini untuk menghitung nilai t tabel, df = (n-k)
sehingga = (100-5) = 95 dan diperoleh t tabel sebesar 1,661
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Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) -.064 2.026 -.032 .975
Harga 146 .068 .168 2.160 .033
Kualitas_L .233 .068 284 3.446 .001
Lokasi 189 .065 .236 2.896 .005
Atmosphere .322 .087 315 3.713 .000

a. Dependent Variable: Keputusan

Sumber : Hasil Olah Data SPSS versi 24, lampiran 8.

Berdasarkan tabel 4.12, hasil uji t diperoleh sebagai berikut :
Berdasarkan hasil pengujian, menunjukkan bahwa variabel harga
memiliki nilai t hitung > t tabel yaitu sebesar 2,160 > 1,661. Dan
memiliki nilai signifikansi 0,033 < 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis (H1) diterima, yang artinya harga (X1) secara
parsial berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa (Y) dalam
memilih kos.

Berdasarkan hasil pengujian, menunjukkan bahwa variabel kualitas
layanan memiliki nilai t hitung > t tabel yaitu sebesar 3,446 > 1,661.
Dan memiliki nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis (H2) diterima, yang artinya kualitas
layanan (X2) secara parsial berpengaruh terhadap keputusan
mahasiswa (Y) dalam memilih kos.

Berdasarkan hasil pengujian, menunjukkan bahwa variabel lokasi
memiliki nilai t hitung > t tabel yaitu sebesar 2,896 > 1,661. Dan
memiliki nilai signifikansi 0,005 < 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis (H3) diterima, yang artinya lokasi (X3) secara
parsial berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa (Y) dalam
memilih kos.

Berdasarkan hasil pengujian, menunjukkan bahwa variabel

Atmosphere memiliki nilai t hitung > t tabel yaitu sebesar 3,713 >
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1,661. Dan memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis (H4) diterima, yang artinya
atmosphere (X4) secara parsial berpengaruh terhadap keputusan

mahasiswa (Y) dalam memilih kos.

2. Uji Simultan (Uji F)

Uji ini bertujuan untuk mengidentifikasikan pengaruh variabel
independent secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel
dependen. Pembuktian ini dengan metode membandingkan angka f
hitung dengan f tabel pada tingkat kepercayaan 5% dan derajat
kebebasan df (n-k-1) dimana n adalah jumlah responden dan k adalah
jumlah variabel (Sahir, 2022). Berikut ini rumusan hipotesis pada
penelitian ini :

e Hos : variabel independen (harga, kualitas layanan, lokasi
dan atmosphere) tidak berpengaruh secara simultan terhadap
variabel dependen (keputusan mahasiswa)

e Has : variabel independen (harga, kualitas layanan, lokasi
dan atmosphere) berpengaruh secara simultan terhadap
variabel dependen (keputusan mahasiswa)

Adapun dasar pengambilan keputusan, yaitu :

1) Jika nilai F hitung > F tabel dan nilai signifikansi < 0,05
maka Has diterima yang artinya variabel independen
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.

2) Jika nilai F hitung < F tabel dan nilai signifikansi > 0,05
maka Has ditolak yang artinya variabel independen tidak
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.

Dalam penelitian ini untuk menghitung nilai f tabel yaitu :
dfl =k-1=5-1=4
df2 =n-k =100-5 =95
Sehingga (4 ; 95) dan diperoleh f tabel sebesar 2,467
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Tabel 4. 13 Hasil Uji F

ANOVA?®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 156.220 4 39.055 19.287 .000°
Residual 192.370 95 2.025
Total 348.590 99

a. Dependent Variable: Keputusan

b. Predictors: (Constant), Atmosphere, Harga, Lokasi, Kualitas L

Sumber : Hasil Olah Data SPSS versi 24, lampiran 8.

Berdasarkan tabel 4.13 hasil pengujian, terdapat nilai F
hitung sebesar 19,287, yang melebihi nilai F tabel yang ditetapkan
sebesar 2,467. Selain itu, nilai signifikan sebesar 0,000 juga lebih
rendah dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan sebesar 0,05.
Dengan demikian, hipotesis kelima (HS5) dapat diterima, yang
artinya bahwa Harga, Kualitas Layanan, Lokasi, dan Atmosphere,
secara simultan berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa dalam

memilih kos.

3. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi menggambarkan modifikasi pengaruh
antara variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk
variabel independen lebih dari satu maka digunakanlah Adjusted R
Square. Nilai Adjusted R Square berkisar antara 0 hingga 1 (Indri,
2022). Nilai koefisien determinas (Adjusted R Square) yang kecil
menunjukkan kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel
terikat sangat terbatas (Riyanto, 2020).

Tabel 4. 14 Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the

Square Estimate

1 .6692 448 425 1.42301
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a. Predictors: (Constant), Atmosphere, Harga, Lokasi, Kualitas_L

b. Dependent Variable: Keputusan

Sumber : Hasil Olah Data SPSS versi 24, lampiran 8.

Berdasarkan tabel 4.14 diatas dapat disimpulkan bahwa nilai
Adjusted R Squere mencapai 0,425. Ini menunjukkan bahwa 42,5%
dari variasi dalam keputusan dapat dijelaskan oleh harga, kualitas
layanan, lokasi dan atmosphere yang menjadi variabel independen
dalam penelitian ini. Sedangkan sekitar 57,5% dipengaruhi oleh
variabel lain atau faktor faktor lain yang tidak diikutsertakan pada
penelitan ini seperti keamanan,kelompok referensi, gaya hidup dan

lain-lain .
G. Pembahasan dan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana harga, kualitas
layanan, lokasi, dan atmosphere berdampak pada keputusan mahasiswa
dalam memilih kos.

1. Pengaruh harga terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih kos

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel yaitu
sebesar 2,160 > 1,661. Dan tingkat signifikansi 0,033 < 0,05. Artinya,
secara parsial harga (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan mahasiswa (Y) dalam memilih kos.

Dari hasil uji t tersebut dapat dikatakan bahwa variabel harga
merupakan faktor keempat dari keempat variabel independen yang
menjadi pertimbangan mahasiswa dalam keputusan memilih kos.
Artinya mahasiswa dalam mengambil keputusan memilih kos tidak
hanya dipengaruhi oleh harga saja tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
lainnya seperti kualitas layanan, lokasi, dan atmosphere.

Harga perspektif islam ini sesuai dengan surah An-Nisa ayat 29,
menurut pandangan islam dalam menetapkan suatu harga tidak boleh
berlebihan dalam mengambil keuntungan, karena tindakan tersebut

dapat dikatakan riba (Wijayanti, 2022). Dalam konteks ekonomi, Q.S
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An-nisa ayat 29 mengandung prinsip-prinsip penting yang relevan
dalam penentuan harga khususnya dalam menjaga keadilan dalam
transaksi ekonomi. Implikasi ayat tersebut pada kos yaitu : penetapan
harga kos harus mencerminkan nilai kos yang sebenarnya (tidak boleh
mengandung unsur kebatilan), harga kos tidak boleh ditentukan secara
sepihak tanpa kesepakatan antara kedua pihak (harus didasari suka sama
suka), pemilik kos harus jujur dan tidak menaikkan harga secara
berlebihan, kemudian islam mendorong stabilitas harga yang wajar
melalui regulasi yang adil dan mekanisme pasar yang transparan.

Terbuktinya hipotesis tersebut menunjukkan bahwa harga yang
ditawarkan oleh pemilik kos akan mempengaruhi keputusan mahasiswa.
Dalam konteks ini, keputusan dalam memilih kos cenderung meningkat
seiring dengan penawaran harga yang diberikan kepada mahasiswa
purwokerto. Hal itu didasarkan pada harga yang murah dan lebih
terjangkau, biaya kos yang dapat dilakukan secara bulanan, kesesuaian
harga dengan kualitas serta harga yang ditawarkan pemilik kos bersaing
dengan yang lain.

Mahasiswa akan selalu mencari harga kos yang murah dan lebih
terjangkau namun tetap berkualitas menurut mereka masing-masing.
Dari penelitian ini, ditemukan data bahwa harga kos yang ideal bagi
mahasiswa yaitu mayoritas mahasiswa memilih harga kos pada kisaran
Rp 300.000 s/d Rp 500.000 per bulan dengan presentase 59%. Namun
harga ini juga tergantung pada latar belakang pendapatan orang tua
mahasiswa, dimana rata-rata pendapatan orang tua pada penelitian ini
ada pada kisaran Rp 1.000.000 s/d Rp 3.000.000.

Pada penelitian ini, mayoritas mahasiswa di purwokerto memilih
kos dengan pembayaran biaya kos yang dapat dilakukan secara bulanan
sehingga tidak memberatkan mahasiswa sebagai penyewa. Dalam
konteks ekonomi islam, hal tersebut sejalan dengan prinsip
kemaslahatan yaitu mendorong pengambilan keputusan yang membawa

manfaat optimal. Selain itu keputusan mahasiswa yang memilih kos
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dengan harga terjangkau sesuai anggaran namun tetap memenuhi
kebutuhan dasar, ini mencerminkan prinsip keseimbangan. Mayoritas
mahasiswa di purwokerto juga memilih kos karena harga kos bersaing
dengan yang lain, hal itu memungkinkan pemilik kos juga harus
menetapkan harga yang wajar dan tidak memberatkan mahasiswa
sehingga menekankan pada prinsip keadilan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Paruntu, menunjukan bahwa variabel harga adalah faktor paling
dominan dalam keputusan mahasiswa memilih indekos, dengan nilai
eigen sebesar 1.246%. (Paruntu et al., 2021). Selain itu pada penelitian
Abd. Rahman Sampuju, variabel harga memiliki dampak signifikan
pada keputusan mahasiswa dalam memilith kos. Hal tersebut
menunjukkan bahwa harga yang dipatok oleh pemilik tempat kos akan
memengaruhi mahasiswa dalam mengambil keputusan memilih kos
(Sampuju, 2018).

Pengaruh kualitas layanan terhadap keputusan mahasiswa dalam
memilih kos

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel yaitu
sebesar 3,446 > 1,661. Dan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Artinya,
secara parsial kualitas layanan (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan mahasiswa (Y) dalam memilih kos.

Dari hasil uji t tersebut dapat dikatakan bahwa variabel kualitas
layanan merupakan faktor kedua dari keempat variabel independen yang
menjadi pertimbangan mahasiswa dalam keputusan memilih kos.
Artinya mahasiswa dalam mengambil keputusan memilih kos tidak
hanya dipengaruhi oleh kualitas layanan saja tetapi juga dipengaruhi
oleh faktor lainnya seperti harga, lokasi, dan atmosphere.

Kualitas layanan perspektif islam ini sesuai dengan surah Al-
Bagarah ayat 267, Ayat tersebut menekankan pentingnya islam dalam
memberikan pelayanan yang memuaskan, berkualitas baik, dan tidak

menyediakan yang buruk. Pelayanan yang memuaskan tidak hanya
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sebatas memberikan atau melayani, melainkan juga mencakup
pemahaman, pengertian dan empati (Wahyudi & Armadani, 2023).
Implikasi ayat tersebut pada kos yaitu pemilik kos harus menyediakan
layanan yang memadai, penyediaan layanan buruk atau tidak memadai
bertentangan dengan nilai-nilai ekonomi islam karena dianggap sebagai
ketidakadilan terhadap mahasiswa (penyewa). Kemudian pemilik kos
memberikan informasi yang jelas dan jujur tentang layanan yang akan
diterima.

Terbuktinya hipotesis tersebut menunjukkan bahwa kualitas
layanan menjadi salah satu pertimbangan mahasiswa dalam
pengambilan keputusan memilih kos. Hal itu didasarkan apabila
mahasiswa merasa puas dengan bukti fisik (fasilitas yang tersedia
seperti kasur, meja, kamar mandi dan lain sebagainya), pemilik kos yang
cepat menanggapi, pemilik kos yang memiliki keahlian tekhnis yang
baik, pemilik kos yang memberikan kepercayaan kepada penghuni kos,
serta pemilik kos yang memiliki kepedulian akan penghuni kos maka
dapat meningkatkan keputusan mahasiswa dalam memilih kos. Artinya,
semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan oleh pemilik kos maka
semakin meningkat keputusan mahasiswa purwokerto dalam memilih
kos.

Pada penelitian ini, mayoritas mahasiswa merasa puas dengan
fasilitas kos yang mereka pilih atau tempati seperti kamar mandi, kasur,
meja, dan lain-lain. Hal tersebut mencerminkan bahwa rata-rata kos
yang ditempati oleh mahasiswa di purwokerto telah menerapkan prinsip
keadilan yang ada dalam perspektif ekonomi islam, dimana pemilik kos
memberikan layanan yang setara dengan harga yang tersedia. Kos yang
dipilih oleh mahasiswa di purwokerto, memiliki pemilik yang cepat
merespon dan memiliki keahlian tekhnis yang baik sehingga jika terjadi
kerusakan fasilitas akan cepat ditangani. Hal itu mencerminkan prinsip

keseimbangan, dimana terjadi hubungan baik antara penghuni kos
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(melakukan pengaduan layanan) dan pemilik kos (menanggapi keluhan
penyewa).

Kemudian mayoritas mahasiswa merasa puas dengan kepedulian
pemilik kos akan keinginan penghuni contohnya dengan menyediakan
dapur umum dapat memudahkan mahasiswa untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi. Hal tersebut mencerminkan prinsip kemaslahatan,
dimana tempat yang dipilih oleh mahasiswa memberikan manfaat.
Namun rata-rata pemilik kos yang dipilih oleh mahasiswa memberi
kepercayaan kepada penghuni kos seperti penitipan kunci kos pada salah
satu mahasiswa (tidak diawasi langsung oleh pemilik kos) sehingga
kurangnya keamanan dalam kos tersebut dapat berdampak terhadap hal-
hal yang tidak diinginkan (seperti membawa teman lawan jenis ke kos).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Pada penelitian Rachman dan Dermawan, diperoleh
hasil bahwa variabel kualitas pelayanan secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan. Artinya, jika kualitas layanan yang disediakan
semakin baik, maka hal ini dapat mempengaruhi peningkatan keputusan
untuk menyewa (Rachman & Dermawan, 2023).

Pengaruh lokasi terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih kos

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel yaitu
sebesar 2,896 > 1,661. Dan tingkat signifikansi 0,005 < 0,05. Artinya,
secara parsial lokasi (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan mahasiswa dalam memilih kos.

Dari hasil uji t tersebut dapat dikatakan bahwa variabel lokasi
merupakan faktor ketiga dari keempat variabel independen yang
menjadi pertimbangan mahasiswa dalam keputusan memilih kos.
Artinya mahasiswa dalam mengambil keputusan memilih kos tidak
hanya dipengaruhi oleh lokasi saja tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
lainnya seperti harga, kualitas layanan, dan atrmosphere.

Lokasi perspektif islam ini sebagaimana firman Allah S.W.T

dalam Q.S An-nisa ayat 85, dalam memilih lokasi berarti meminimalkan
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sebanyak mungkin faktor negatif, dan memaksimalkan sebanyak
mungkin faktor positif (Subakti, 2023). Implikasi ayat tersebut pada kos
yaitu pemilik kos harus jujur dan transparan dalam memberikan
informasi terkait lokasi kos, mahasiswa yang mencari kos harus memilih
lokasi yang memberikan manfaat dan mendukung aktivitas akademik.
Memilih kos yang aman dan strategis adalah bagian dari upaya menjaga
keselamatan.

Terbuktinya hipotesis tersebut menunjukkan bahwa, lokasi
memang menjadi pertimbangan mahasiswa dalam pengambilan
keputusan memilih kos. Hal itu didasarkan pada lokasi kos dekat dengan
akses yang dibutuhkan ( jalan raya, warung makan, laundry, dll), lokasi
kos dekat dengan kampus, memiliki tempat parkir, lingkungan kos
bersih, serta dapat menghemat biaya transportasi. Dalam konteks ini,
semakin strategis lokasi kos, maka dapat meningkatkan keputusan
mahasiswa purwokerto dalam memilih kos.

Pada penelitian ini, mayoritas mahasiswa dalam memilih kos
mempertimbangkan lokasi kos dekat kampus, dekat dengan akses atau
fasilitas umum seperti jalan raya, warung, laundry dan lain-lain. Hal
tersebut didasarkan pada prinsip ekonomi islam yaitu keadilan, dimana
dapat dianggap adil karena memudahkan mahasiswa dalam
menjalankan aktivitas akademik maupun sosial. Selain itu mahasiswa
memilih lokasi kos yang berada di dekat kampus dapat menghemat
biaya transportasi, sehingga dana yang dikeluarkan akan diseimbangkan
dengan kebutuhan lainnya. Pemilihan lokasi tersebut mencerminkan
prinsip keseimbangan. Kemudian lingkungan kos yang bersih juga
menjadi pertimbangan mahasiswa karena lokasi kos yang memiliki
lingkungan bersih akan membuat kenyamanan penghuni kos, oleh sebab
itu mahasiswa yang memilih kos dengan lingkungan kos yang bersih
didasari dengan prinsip kemaslahatan yaitu untuk memeperoleh

kenyamanan.
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Hasil penelitian ini selaras dengan Pada penelitian Ferrydhotin
Jannah, memiliki hasil bahwa variabel lokasi berdampak positif dan
signifikan terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih kos. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa semakin strategis lokasi kos, semakin
besar kemungkinan dipilih oleh mahasiswa (Jannah, 2018).

Pengaruh atmosphere terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih
kos

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel yaitu
sebesar 3,713 > 1,661. Dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya,
secara parsial atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan mahasiswa dalam memilih kos.

Dari hasil uji t tersebut dapat dikatakan bahwa variabel
atmosphere merupakan faktor dominan dari keempat variabel
independen yang menjadi pertimbangan mahasiswa dalam keputusan
memilih kos. Artinya variabel atmosphere adalah faktor yang paling
berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih kos
dibandingkan dengan faktor lainnya.

Atmosphere perspektif Islam ini sebagaimana hadis Riwayat
muslim, yakni “Sesungguhnya Allah itu Maha Indah dan Mencintai
Keindahan”. Suatu kos yang menghadirkan lingkungan yang nyaman,
menarik, dan memiliki keindahan visual akan semakin menarik bagi

13

pengguna kos. Istilah “atmosphere” diartikan sebagai pengaturan
terencana untuk memberikan keindahan, kenyamanan dan menambah
nilai pada suatu tempat usaha (Feriyanto, 2022).

Terbuktinya hipotesis tersebut menunjukkan bahwa atmosphere
kos yang ada dapat mempengaruhi keputusan mahasiswa. Hal itu
didasarkan pada tampilan luar kos yang menarik, kondisi kos nyaman
(harum dan bersih), penempatan fasilitas yang tepat (dapur, tempat

parkir, kamar mandi), serta kos yang memiliki teras dapat memudahkan

(menaruh sepatu, helm, dan sebagainya). Dalam konteks ini, semakin
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baik atmosphere yang tercipta pada kos tersebut maka dapat
meningkatkan keputusan mahasiswa purwokerto dalam memilih kos.

Pada penelitian ini, rata-rata pemilik kos telah memperlakukan
mahasiswa (penghuni kos) dengan adil pada penempatan fasilitas yang
sudah tepat seperti dapur, tempat parkir, kamar mandi sehingga
menciptakan suasana kos yang kondusif. Dalam konteks ekonomi islam,
hal tersebut mencerminkan prinsip keadilan karena atmosphere kos
yang kondusif tersebut menunjukkan bahwa pemilik kos memberikan
kesempatan yang setara bagi seluruh penghuni kos. Kemudian
mahasiswa yang nyaman dengan kondisi kos yang ada, akan
menciptakan atmosphere kos yang memiliki ketenangan sehingga dapat
mendukung proses belajar, beribadah dan memiliki kesehatan mental.
Hal tersebut sejalan dengan prinsip keseimbangan akan perkembangan
akademis, spiritual dan sosial. Selain itu kos yang memiliki teras
memudahkan penghuni kos, kondisi tersebut sesuai dengan prinsip
kemaslahatan karena atmosphere kos tersebut dapat menekankan pada
kesejahteraan.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Yeni suryaningsih
hasil uji parsial (uji t) dengan nilai signifikansi variabel Afmosphere
0,015 < 0,05 dan t hitung lebih dari t tabel sehingga, atmosphere
memiliki dampak yang positif dan signifikan terhadap keputusan
mahasiswa dalam memilih jasa sewa kamar kos(Suryaningsih, 2021).
Pengaruh harga, kualitas layanan, lokasi dan atmosphere terhadap
keputusan mahasiswa dalam memilih kos

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai F hitung sebesar
19,287, yang melebihi nilai F tabel yang ditetapkan sebesar 2,467.
Selain itu, nilai signifikan sebesar 0,000 juga lebih rendah dari taraf
signifikansi yang telah ditetapkan sebesar 0,05. Artinya, secara simultan
harga, kualitas layanan, lokasi dan atmosphere berpengaruh positif dan

signifikan terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih kos.
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Keputusan mahasiswa ialah tindakan yang diambil oleh
mahasiswa dalam memilih tempat tinggal sementara (Kos) untuk
memenuhi kebutuhan mereka. Proses ini melibatkan pemilihan antara
berbagai opsi kos yang ada dan diakhiri dengan pemilihan yang paling
sesuai untuk memenuhi kebutuhan mereka(Kurniawan, 2015). Dalam
perspektif islam sebagaimana firman Allah S.W.T pada surah Asy-Syura
ayat 38, ayat tersebut mengajarkan bahwa setiap permasalahan dalam
kehidupan manusia seharusnya diatasi melalui musyawarah. Hal ini
esensial karena tindakan atau aktivitas yang diputuskan melalui
musyawarah merupakan keputusan bersama, yang pada akhirnya akan
membawa kemaslahatan bagi seluruh masyarakat yang terlibat dalam
musyawarah tersebut (Fahrudin, 2021).

Terbuktinya hipotesis tersebut menunjukkan bahwa harga (X1),
kualitas layanan (X2), lokasi (X3), dan atmosphere (X4) merupakan
faktor- faktor penting yang menjadi pertimbangan dalam memilih kos
karena berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa (Y). Hal tersebut
didasarkan pada harga yang ditawarkan oleh pemilik kos akan
mempengaruhi keputusan mahasiswa. Kualitas layanan yang baik juga
mampu mempengaruhi peningkatan keputusan mahasiswa dalam
memilith  kos. Kemudian lokasi yang semakin strategis akan
mempengaruhi keputusan mahasiswa. Sementara itu, semakin baik
atmosphere yang tercipta maka akan terjadi peningkatan keputusan
mahasiswa.

Dalam penelitian ini, keputusan mahasiswa memilih kos dengan
harga sesuai dengan kemampuan finansial merupakan tindakan yang
didasarkan pada prinsip keadilan. Kemudian kualitas layanan yang
sesuai dan lokasi yang mudah dijangkau dapat dianggap mencerminkan
prinsip keseimbangan. Selain itu atmosphere kos yang memberi
kenyamanan dan kesejahteraan selaras dengan prinsip kemaslahatan.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh Arianto, dengan judul penelitian “Pengaruh Produk,
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Harga, Kualitas Pelayanan, Lokasi dan Store Atmosphere Terhadap
Keputusan Pembelian Kopisae” menyatakan bahwa kelima variabel
tersebut memiliki dampak yang positif dan signifikan terhadap

keputusan (Arianto, 2020).



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan
pemaparan mengenai pengaruh harga, kualitas layanan, lokasi dan
atmosphere yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Maka dapat
diambil kesimpulan bahwa :

1. Harga secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan dalam memilih kos pada mahasiswa di purwokerto.
Dalam ekonomi islam, harga yang ditetapkan didasarkan pada
prinsip keadilan, keseimbangan dan kemaslahatan. Dalam hal ini
mahasiswa memilih kos yang memberikan manfaat sesuai dengan
harga yang telah disediakan. Sementara pemilik kos menetapkan
harga yang adil dan seimbang dengan layanan yang diberikan.

2. Kualitas Layanan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan dalam memilih kos pada mahasiswa di
purwokerto. Dalam ekonomi islam, kualitas layanan yang adil dan
seimbang akan menciptakan kepuasan bagi kedua belah pihak dan
mendatangkan keberkahan dalam transaksi.

3. Lokasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan dalam memilih kos pada mahasiswa di purwokerto.
Dalam islam, pemilihan lokasi yang strategis akan memberikan
maslahah atau manfaat bagi mahasiswa. Adanya lokasi yang mudah
diakses dan bermanfaat tidak hanya memenuhi kebutuhan
mahasiswa tetapi berkontribusi positif dan menjunjung tinggi
prinsip-prinsip ekonomi islam.

4. Atmosphere secara parsial berpengaruh positif dan signifikam
terhadap keputusan dalam memilih kos pada mahasiswa di
purwokerto. Dalam perspektif islam, atmosphere memiliki peran
penting pada pengambilan keputusan yang didasarkan dengan

prinsip-prinsip islam. Dalam memilih kos mahasiswa memilih
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suasana atau atmosphere yang nyaman, tenang, dan mendukung
kegiatan akademik. Pemilik kos yang menciptakan atmosphere yang
nyaman tidak hanya memberikan manfaat bagi mahasiswa, tetapi
juga memberikan konstribusi terhadap kesejahteraan.

5. Harga, kualitas layanan, lokas dan atmosphere secara simultan
berpengaruh terhadap keputusan dalam memilih kos pada
mahasiswa di purwokerto. Dalam perspektif islam, pengambilan
keputusan mahasiswa dalam memilih kos sudah sesuai dengan
prinsip-prinsip ekonomi islam dalam mempertimbangkan harga,
kualitas layanan, lokasi dan atmosphere didasarkan pada prinsip

keadilan, keseimbangan, dan kemaslahatan.

B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi pemilik kos atau pengusaha, penelitian ini mampu menjadi
acuan bagi para pemilik kos agar mengetahui faktor-faktor yang
paling mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam memilih kos.
Sehingga kedepannya, masyarakat atau pengusaha yang akan
mendirikan sewa kos mampu menentukan strategi agar peluang
usaha yang didirikan banyak diminati dan disukai oleh kalangan
mahasiswa namun tetap memperhatikan prinsip-prinsip islam.

2. Bagi mahasiswa, ialah individu yang menilai layak atau tidaknya
kos yang akan mereka tempati. Sebagai pihak yang membuat
keputusan sebaiknya mahasiswa melakukan pertimbangan secara
mendalam dengan menggabungkan berbagai aspek keinginan secara
optimal.

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan referensi bagi penelitian
sejenis dan disarankan menambah variabel seperti keamanan,
kelompok referensi, gaya hidup atau variabel lainnya yang belum
diteliti serta jumlah sampel yang lebih banyak agar lebih akurat.

Selain itu perlu dikaji lebih mendalam terkait perspektif islam.
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KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH HARGA, KUALITAS LAYANAN, LOKASI DAN
ATMOSPHERE TERHADAP KEPUTUSAN MAHASISWA
DALAM MEMILIH KOS (STUDI KASUS PADA MAHASISWA DI
PURWOKERTO)

Dengan Hormat,

Dalam rangka penyusunan tugas akhir (skripsi) sebagai salah satu syarat kelulusan
program sarjana (S1) di UIN. Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, Perkenalkan saya Revi Nur Fitriyani (2017201083)
berusaha mengumpulkan informasi dan data terkait penelitian yang berjudul
“Pengaruh Harga, Kualitas Layanan, Lokasi dan Atmosphere Terhadap Keputusan
Mahasiswa Dalam Memilih Kos (Studi Kasus Pada Mahasiswa di Purwokerto)”.

Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati saya ingin mengajak teman-teman
untuk berpartisipasi dalam pengisian kuesioner ini dengan keadaan sebenar-
benarnya. Seluruh kerahasiaan data teman-teman akan saya jaga dan hanya untuk

kepentingan akademisi dalam penyusunan skripsi.
Atas bantuan dan partisipasinya ,saya ucapkan terimakasih
Hormat Saya,

Revi Nur Fitriyani
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Apakah anda masih aktif kuliah : [] Ya [] Tidak

Apakah anda salah satu mahasiswa perguruan tinggi :

[1 Universitas Jenderal Soedirman

[ 1 Universitas Muhammadiyah Purwokerto

[] Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
. IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Umur

Instansi

Pendapatan Orang Tua

<Rp 1.000.000

> Rp 1.000.000 s/d Rp 3.000.000
> Rp 3.000.000

Biaya Kos Perbulan
Rp 300.000 s/d Rp 500.000
> Rp 500.000 s/d Rp 700.000

0 00 o000

> Rp 700.000

Tingkat Penggunaan Kos (berapa kali melakukan keputusan dalam

memilih kos)

] 1kali []  3kali
[] 2kali [] >3kali

. PETUNJUK PENGISIAN

Isilah pernyataan kuesinoer berikut dengan jawaban yang paling
tepat dan beri tanda centang M pada kolom yang tersedia. Berikut
keterangan kolom jawaban :
SS : Sangat Setuju (Skor 5)
S : Setuju (Skor 4)
N : Netral (Skor 3)
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TS : Tidak Setuju (Skor 2)
STS : Sangat Tidak Setuju (Skor 1)
DAFTAR PERTANYAAN
HARGA
NO Pernyataan SS TS | STS
1. | Saya memilih tempat kos dengan
mempertimbangkan harga yang murah
dan lebih terjangkau
2. | Saya memilih kos dengan pembayaran
biaya kos dapat dilakukan secara
bulanan
3. | Saya memilih tempat kos tidak hanya
mementingkan harga tetapi
mementingkan fasilitas
4. | Saya memilih tempat kos karena harga
kos bersaing dengan yang lain
KUALITAS LAYANAN
NO Pernyataan SS TS | STS
1. | Saya merasa puas dengan fasilitas kos
yang saya tempati ( kamar mandi,
kasur, meja dan lain sebagainya).
2. | Pemilik kos cepat menanggapi
kebutuhan penghuni kos
3. | Saya merasa puas terhadap pemilik kos
yang memiliki keahlian tekhnis yang
baik.
4. | Pemilik kos memberikan kepercayaan
kepada penghuni kos.
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5. | Saya merasa puas dengan kepedulian
pemilik kos akan keinginan penghuni
kos

LOKASI

NO Pernyataan SS TS | STS

1. | Saya mempertimbangkan lokasi kos
yang dekat dengan akses yang
dibutuhkan (seperti : jalan raya, warung
makan, tempat laundry dll.)

2. | Jarak tempat kos dengan kampus
menjadi pertimbangan saya

3. | Saya memilih tempat kos yang
memiliki tempat parkir yang luas

4. | Lingkungan kos yang bersih menjadi
pertimbangan bagi saya

5. | Saya memilih tempat kos agar dapat
menghemat biaya transportasi

ATMOSPHERE

NO Pernyataan SS TS | STS

1. | Tampilan luar kos (warna bangunan)
membuat saya tertarik untuk memilih
kos

2. | Saya merasa nyaman dengan kondisi
kos yang ada (harum dan bersih)

3. | Saya merasa penempatan fasilitas
(dapur, tempat parkir, dan kamar
mandi) sudah tepat
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4. | Kos yang memiliki teras memudahkan
penghuni kos ( : menaruh sepatu, helm
dan sebagainya)

KEPUTUSAN MAHASISWA

NO Pernyataan SS TS | STS

1. | Saya memilih kos sesuai dengan
kemampuan finansial

2. | Saya memilih kos karena mudah
dijangkau atau tidaknya lokasi

3. | Saya memilih tempat kos sesuai
keinginan

4. | Saya berniat untuk tetap ngekos di
tempat kos yang sekarang karena
merasa nyaman
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No | Nama Usia | Perguruan Pendapatan Biaya Kos Frekuensi
Tinggi Orang Tua Perbulan keputusan
memilih
kos)
1 Ifana 22 UIN SAIZU | >Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 1 kali
s/d Rp s/d Rp
3.000.000 500.000
2 Sheptiana 23 UMP >Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | >3 kali
s/d Rp s/d Rp
3.000.000 500.000
3 Sofiana 22 UIN SAIZU | <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 2 kali
Azizah s/d Rp
500.000
4 Salsa gf 22 UNSOED >Rp 3.000.000 | <Rp 300.000 | 1 kali
s/d Rp
500.000
5 Dwi Zulfani | 22 UIN SAIZU | <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 1 kali
s/d Rp
500.000
6 Julia 22 UNSOED >Rp 3.000.000 | >Rp 500.000 | 2 kali
s/d Rp
700.000
7 Ummu 22 UIN SAIZU | <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 2 kali
Zakiyatul s/d Rp
Fatimah 500.000
8 Lintang Umi | 21 UIN SAIZU | <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 1 kali
Mahfudoh s/d Rp s/d Rp
3.000.000 500.000
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700.000

9 Alfina 22 UIN SAIZU | <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 2 kali
Kharisma s/d Rp s/d Rp
3.000.000 500.000
10 | Firda Kurnia | 19 UIN SAIZU | <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 3 kali
Wardani s/d Rp s/d Rp
3.000.000 500.000
11 | Winda 22 UIN SAIZU | <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 1 kali
Susilowati s/d Rp s/d Rp
3.000.000 500.000
12 | Asiyatun Nisa | 21 UMP <Rp 3.000.000 | <Rp 300.000 |2 kali
s/d Rp
500.000
13 | Lulu llmanun | 20 UIN SAIZU | <Rp 1.000.000 | >Rp 500.000 | > 3 kali
s/d Rp s/d Rp
3.000.000 700.000
14 | Stalsa Febri 22 UIN SAIZU | <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 2 kali
Herawati s/d Rp
500.000
15 | Wulandari 22 UNSOED <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 1 kali
s/d Rp
500.000
16 | Mila Banatul | 22 UIN SAIZU | <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | >3 kali
Asfia s/d Rp s/d Rp
3.000.000 500.000
17 | Chyin Diana | 21 UIN SAIZU | <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 1 kali
Binarsari s/d Rp
500.000
18 | Bela 20 UMP <Rp 3.000.000 | >Rp 500.000 | 1 kali
s/d Rp
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19 | Citra Buana |21 UNSOED <Rp 3.000.000 | <Rp 300.000 | 2 kali
Tunggadewi s/d Rp
500.000
20 | EF 22 UMP <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | >3 kali
s/d Rp s/d Rp
3.000.000 500.000
21 | Triana Nur 21 UMP <Rp 1.000.000 | >Rp 500.000 | 2 kali
Aisah s/d Rp s/d Rp
3.000.000 700.000
22 | FIKA 22 UIN SAIZU | <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 1 kali
AMALIA s/d Rp
500.000
23 | Belinsa S. 22 UNSOED <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 1 kali
s/d Rp s/d Rp
3.000.000 500.000
24 | Mutiara 21 UMP <Rp 1.000.000 | >Rp 500.000 | 2 kali
annisa s/d Rp s/d Rp
3.000.000 700.000
25 | Rizki Septia | 22 UNSOED <Rp 3.000.000 | >Rp 500.000 | 1 kali
s/d Rp
700.000
26 | Raudhoh 17 UMP <Rp 1.000.000 | >Rp 500.000 | 1 kali
Zerlina Anjali s/d Rp s/d Rp
3.000.000 700.000
27 | Rima 18 UNSOED <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 1 kali
s/d Rp s/d Rp
3.000.000 500.000
28 | Tifani Silmi 18 UIN SAIZU | <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 3 kali
s/d Rp

500.000
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29 | Kartika najiah | 22 UIN SAIZU | <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | > 3 kali
ahda sabila s/d Rp
500.000
30 | Dona 17 UNSOED <Rp 1.000.000 | >Rp 500.000 | 3 kali
Novitasari s/d Rp s/d Rp
3.000.000 700.000
31 | Siti Maesaroh | 21 UNSOED <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 2 kali
s/d Rp s/d Rp
3.000.000 500.000
32 | Yunia Isnaeni |22 UIN SAIZU | <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 1 kali
s/d Rp
500.000
33 | saffanah 18 UNSOED <Rp 3.000.000 | >Rp 500.000 | 1 kali
anwar s/d Rp
700.000
34 | Audy Bunga |17 UMP <Rp 1.000.000 | >Rp 500.000 | 1 kali
Dwi Lestari s/d Rp s/d Rp
3.000.000 700.000
35 | Zahra 18 UMP <Rp 1.000.000 | >Rp 300.000 | 1 kali
s/d Rp
500.000
36 | Davina Ratu | 18 UMP <Rp 3.000.000 | >Rp 500.000 | 1 kali
Alleysia s/d Rp
700.000
37 | Eka susi 23 UMP <Rp 1.000.000 | >Rp 500.000 | 2 kali
indriani s/d Rp
700.000
38 | Mariska 21 UIN SAIZU | <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 3 kali
Astriana Putri s/d Rp

500.000
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39 | Indana 22 UIN SAIZU | >Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 1 kali
Qurrotul Aeni s/d Rp s/d Rp
3.000.000 500.000
40 | Elen 22 UNSOED >Rp 3.000.000 | <Rp 300.000 | 1 kali
s/d Rp
500.000
41 | Dhealia 22 UNSOED >Rp 3.000.000 | >Rp 500.000 | 2 kali
s/d Rp
700.000
42 | Sifa yuniar 22 UIN SAIZU | >Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 2 kali
wijayanti s/d Rp s/d Rp
3.000.000 500.000
43 | Anjelina 19 UIN SAIZU | <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 3 kali
s/d Rp
500.000
44 | Arinal faizah | 19 UNSOED >Rp 3.000.000 | >Rp 500.000 | 2 kali
s/d Rp
700.000
45 | Fiqoh irawati | 20 UIN SAIZU | >Rp 3.000.000 | >Rp 700.000 | > 3 kali
46 | Indah sabrina | 19 UNSOED >Rp 3.000.000 | >Rp 700.000 | 2 kali
47 | Kharisma umi | 20 UNSOED >Rp 3.000.000 | >Rp 700.000 | 3 kali
fadilah
48 | Lestari 18 UNSOED >Rp 3.000.000 | >Rp 700.000 | 1 kali
elastria
49 | Lutfi amalia | 20 UIN SAIZU | >Rp 1.000.000 | >Rp 500.000 | > 3 kali
s/d Rp s/d Rp
3.000.000 700.000
50 | Nella 20 UIN SAIZU | >Rp 1.000.000 | >Rp 500.000 | > 3 kali
maziyah s/d Rp s/d Rp
3.000.000 700.000
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51 | RinaAuliya |20 UNSOED >Rp 1.000.000 | >Rp 500.000 | 3 kali
s/d Rp s/d Rp
3.000.000 700.000
52 | Sifa zahrani | 20 UNSOED <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 3 kali
s/d Rp
500.000
53 | Wardah 20 UNSOED <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | >3 kali
arumsari s/d Rp
500.000
54 | Fira Revina 20 UNSOED >Rp 1.000.000 | >Rp 500.000 | 3 kali
s/d Rp s/d Rp
3.000.000 700.000
55 | Siti rahmadita | 20 UNSOED >Rp 1.000.000 | >Rp 700.000 | 3 kali
s/d Rp
3.000.000
56 | Vindy nur ayu | 20 UIN SAIZU | <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 3 kali
s/d Rp
500.000
57 | Desti sagita 20 UNSOED <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 3 kali
s/d Rp
500.000
58 | Novita 20 UNSOED >Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 3 kali
Mardani s/d Rp s/d Rp
3.000.000 500.000
59 | Aisah 20 UNSOED <Rp 1.000.000 | >Rp 500.000 | 3 kali
Istigomah s/d Rp
700.000
60 | Nadia Dwi 20 UNSOED <Rp 1.000.000 | >Rp 500.000 | 3 kali
Jayanti s/d Rp

700.000
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61 | Zahratul 20 UNSOED <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 3 kali
Imani s/d Rp
500.000
62 | Leli Roswiati | 20 UNSOED <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 3 kali
s/d Rp
500.000
63 | Tina Agustina | 20 UNSOED <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 3 kali
s/d Rp
500.000
64 | Rini 20 UNSOED <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 3 kali
Maharani s/d Rp
500.000
65 | Rahmah Suci | 20 UNSOED >Rp 1.000.000 | >Rp 500.000 | 3 kali
Amalia s/d Rp s/d Rp
3.000.000 700.000
66 | Yuniar 20 UNSOED >Rp 1.000.000 | >Rp 500.000 | 3 kali
Larasati s/d Rp s/d Rp
3.000.000 700.000
67 | Syifa Fitriani | 20 UNSOED <Rp 1.000.000 | >Rp 500.000 | 2 kali
s/d Rp
700.000
68 | Farah 19 UNSOED <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 3 kali
Salsabila s/d Rp
500.000
69 | Febri Nur 19 UNSOED >Rp 1.000.000 | >Rp 500.000 | >3 kali
Aeni s/d Rp s/d Rp
3.000.000 700.000
70 | Dina abriyanti | 19 UNSOED >Rp 1.000.000 | >Rp 500.000 | 3 kali
s/d Rp s/d Rp
3.000.000 700.000
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71 | Tiara Indah 19 UNSOED >Rp 1.000.000 | >Rp 500.000 | 3 kali
lestari s/d Rp s/d Rp
3.000.000 700.000
72 | Nada salma 19 UNSOED >Rp 1.000.000 | >Rp 500.000 | 3 kali
s/d Rp s/d Rp
3.000.000 700.000
73 | Utiana Sari 19 UNSOED >Rp 1.000.000 | >Rp 500.000 | 2 kali
s/d Rp s/d Rp
3.000.000 700.000
74 | Isnaeni nur 21 UMP <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 3 kali
hidayah s/d Rp
500.000
75 | Delvina 21 UMP <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 3 kali
Oktaviani s/d Rp
500.000
76 | Haryati 21 UMP <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | >3 kali
maudy s/d Rp
500.000
77 | Lia Nurul 21 UMP >Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | > 3 kali
Natasha s/d Rp s/d Rp
3.000.000 500.000
78 | Marisa eva 21 UMP <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | >3 kali
adelia s/d Rp
500.000
79 | Rina melati 21 UMP <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | >3 kali
s/d Rp
500.000
80 | Kustiani dewi | 21 UMP <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | >3 kali
s/d Rp

500.000
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81 | Amandaeka |21 UMP <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | >3 kali
Saputri s/d Rp
500.000
82 | Eri Dwi 21 UMP <Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | >3 kali
wandani s/d Rp
500.000
83 | Nasywa Anisa | 21 UMP >Rp 1.000.000 | >Rp 500.000 | >3 kali
Putri s/d Rp s/d Rp
3.000.000 700.000
84 | Akhita Trias | 21 UMP >Rp 1.000.000 | >Rp 500.000 | > 3 kali
Fitriani s/d Rp s/d Rp
3.000.000 700.000
85 | Saskia Fadila | 21 UMP >Rp 1.000.000 | >Rp 500.000 | > 3 kali
W% s/d Rp s/d Rp
3.000.000 700.000
86 | Nafsuku 21 UMP >Rp 1.000.000 | >Rp 500.000 | > 3 kali
Mutmainah s/d Rp s/d Rp
3.000.000 700.000
87 | Tiara Nur 21 UMP >Rp 1.000.000 | >Rp 500.000 | > 3 kali
Ariza s/d Rp s/d Rp
3.000.000 700.000
88 | Gendis Z.A 21 UMP >Rp 1.000.000 | >Rp 500.000 | > 3 kali
s/d Rp s/d Rp
3.000.000 700.000
89 | AnggunA. 21 UMP >Rp 1.000.000 | >Rp 500.000 | >3 kali
s/d Rp s/d Rp
3.000.000 700.000
90 | Ratri 21 UMP >Rp 1.000.000 | >Rp 500.000 | >3 kali
Pramudita s/d Rp s/d Rp
PN 3.000.000 700.000
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91 | Cicaaftiyani | 21 UMP >Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | >3 kali
s/d Rp s/d Rp
3.000.000 500.000
92 | Safira Diana | 21 UMP >Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | >3 kali
R s/d Rp s/d Rp
3.000.000 500.000
93 | Wahyuningsih | 22 UIN SAIZU | >Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | > 3 kali
s/d Rp s/d Rp
3.000.000 500.000
94 | Khoirunnisa | 19 UIN SAIZU | >Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | > 3 kali
s/d Rp s/d Rp
3.000.000 500.000
95 | Zahra 22 UIN SAIZU | >Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | 3 kali
Ramdani s/d Rp s/d Rp
3.000.000 500.000
96 | Nurul 22 UMP >Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | >3 kali
Rohmah wati s/d Rp s/d Rp
3.000.000 500.000
97 | Septi ayu 23 UIN SAIZU | >Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | > 3 kali
Saputri s/d Rp s/d Rp
3.000.000 500.000
98 | Siti fauziah 22 UNSOED >Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | >3 kali
s/d Rp s/d Rp
3.000.000 500.000
99 | Ummu haniah | 21 UIN SAIZU | >Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | > 3 kali
s/d Rp s/d Rp
3.000.000 500.000
100 | Shanti Eka 20 UNSOED >Rp 1.000.000 | <Rp 300.000 | >3 kali
s/d Rp s/d Rp
3.000.000 500.000
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Lampiran 3 Tabulasi Jawaban

Harga (X1)

Total X1

15
19
19
14
16
14
17
11
15
17
20
15
13
19
16
13
15
14
18
19
18
20
18
18
17
12
17
19
14
14
18
17
19
17

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

No
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
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15
20
15
19
13
18
18
20
20
19
19
20
19
19
19
19
20
19
19
20
19
19
20
18
20
19
20
19
20
19
20
19
20
18
20
20
20
18
20

35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
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19
20
20
19
18
20
19
20
20
20
20
18
20
18
20
18
20
19
19
20
20
19
19
20
18
20
19

74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87
88
89
90
91

92

93
94

95

96
97
98
L
100

Kualitas Layanan (X2)

Total X2

20
22
22
18
20
24
21

20

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

No

Responden
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24
20
25

12
19
25

20
23
16
24
23
16
22
23
25
21

17
23
20
23
21

21

23
24
22
22
24
12
23
22
21

23
18
17
22
20
22
23
22

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35
36

37

38

39

40
41

42

43
44
45

46

47
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21

24
21

24
22
25

21

24
21

23
21

22
22
21

21

23
22
22
22
19
23
22
19
21

19
23
23
23
22
22
23
23
22
20
22
22
24
22
22

48
49

50
o1

52

53
54
55
56
57

58
59

60
61

62

63
64
65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
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20
22
22
22
22
21

20
23
23
22
20
21

21

20

87

88
89

90
91

92
93
94
95
96
97

98
99
100

Lokasi (X3)

Total X3

20
24
25
18
21

10
22
23
22
20
24

18
23
24
25
25
21

21

24
21

22

X3.5

X3.4

X3.3

X3.2

X3.1

No
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
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21

24
18
21

14
21

24
17
23
24
25
22
25
22

18
25
22
23
22
23
20

15
23
21

22
22
24
23
24
21

25
21

22
21

23
21

17
21

22

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
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25
23
17
21

22
22

19
23
23
22
24
21

23

18
24
22
22
22
24

18
24
22
23
22
22
23
23

19
17
22
22
20

19
23
22
22

19
22

18

61

62

63
64

65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87
88
89
90
91

92

93
94

95

96
97
98
99
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15

100

Atmosphere (X4)

Total X4

16
18
14
16
17
15
16
18
16
15
18
11
18
19
16
19
15
17
19
18
18
18
20
17
17
11
17
18
13
18
18
18
20
20

X4.4

X4.3

X4.2

X4.1

No

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
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18
15
18
18
17
18
15
14
18
18
17
18
17
18
17
18
20
19
18
15
14
19
18
17
18
19
17
19
16
18
18
15
17
16
19
17
17
19
15

35

36

37

38

39

40
41

42

43
44
45

46
47

48

49
50
il

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64
65
66
67

68
69

70
71

72
73
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18
18
17
20
17
18
17
14
18
19
14
19
17
17
16
17
19
14
16
18
18
16
18
13
18
17
14

74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87

88
89

90
91

92

93
94
95

96
97

98
99
100

Keputusan (Y)

Total Y

16
19
17
13
16
19
15
19

Y.4

Y.3

Y.2

Y.l

No
Responden
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18
17
19
13
15
19
15
18
14
18
20
19
18
20
20
17
16
11
16
18
15
16
20
20
17
19
20
13
15
17
14
14
17
15
18
18
20
17
16

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47
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17
19
19
19
18
18
18
17
17
18
16
18
19
19
18
16
19
19
18
15
18
17
18
17
17
19
18
17
18
18
17
17
17
18
19
16
14
16
18

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64

65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
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87 4 4 5 4 17
88 5 4 5 4 18
89 4 5 4 5 18
90 4 5 5 4 18
91 5 5 4 4 18
92 4 4 4 4 16
93 4 5 4 5 18
94 4 4 5 5 18
95 5 4 4 5 18
96 4 4 4 3 15
97 3 3 3 3 12
98 5 5 5 5 20
99 4 4 4 4 16
100 4 4 4 5 17
Lampiran 4 Hasil Uji Validitas
Harga (X1)
Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1 TOTAL
X1.1 Pearson Correlation 1 292" 538" .363™ .718™
Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X1.2 Pearson Correlation .292™ 1 524" 4427 .724”
Sig. (2-tailed) 003 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X1.3 Pearson Correlation 538" 524" 1 .559™ .863™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X1.4 Pearson Correlation .363” 442" 559" 1 766"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X1 _TOTAL Pearson Correlation 718" 724" .863" 766" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Kualitas Layanan (X2)

Correlations
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X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2 TOTAL
X2.1 Pearson Correlation 1 3127 A11 184 376" 529"
Sig. (2-tailed) 002 270 .068 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
X2.2 Pearson Correlation 3127 1 408™ .289™ 485™ 754"
Sig. (2-tailed) .002 .000 .003 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
X2.3 Pearson Correlation A11 408™ 1 .320™ 490™ .701”
Sig. (2-tailed) .270 .000 .001 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
X2.4 Pearson Correlation 184 .289™ .320™ 1 426" 624"
Sig. (2-tailed) 068 003 .001 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
X2.5 Pearson Correlation 376" 485" 490” 426" 1 817"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
X2 _TOTAL Pearson Correlation 529" 754" 701" 624" 817" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Lokasi (X3)
Correlations
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3 TOTAL
X3.1 Pearson Correlation 1 .314” 234 402" 213 .643™
Sig. (2-tailed) .001 .019 .000 .033 .000
N 100 100 100 100 100 100
X3.2 Pearson Correlation 314" 1 314" .333" 242" .645™
Sig. (2-tailed) .001 .001 .001 015 .000
N 100 100 100 100 100 100
X3.3 Pearson Correlation 234" 314" 1 462" 313" 667"
Sig. (2-tailed) .019 .001 .000 .002 .000
N 100 100 100 100 100 100
X3.4 Pearson Correlation 402™ .333" 462" 1 4417 776"
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Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
X3.5 Pearson Correlation 213 242" 313" 441" 1 .665™
Sig. (2-tailed) .033 .015 .002 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
X3 TOTAL Pearson Correlation .643" .645™ 667" 776" .665" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Atmosphere (X4)
Correlations
X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4 TOTAL
X4.1 Pearson Correlation 1 191 217 192 .600™
Sig. (2-tailed) 057 030 .055 .000
N 100 100 100 100 100
X4.2 Pearson Correlation 191 1 .304™ .337" 679"
Sig. (2-tailed) 057 .002 .001 .000
N 100 100 100 100 100
X4.3 Pearson Correlation 217 .304™ 1 402™ .708™
Sig. (2-tailed) .030 .002 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X4.4 Pearson Correlation 192 337" 402" 1 713"
Sig. (2-tailed) 055 .001 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X4 TOTAL Pearson Correlation .600™ 679" .708" 713" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Keputusan (Y)
Correlations
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y TOTAL
Y.A1 Pearson Correlation 1 .349” 257" .343" 694
Sig. (2-tailed) .000 .010 .000 .000
N 100 100 100 100 100



Y.2 Pearson Correlation .349”
Sig. (2-tailed) .000
N 100
Y.3 Pearson Correlation 257"
Sig. (2-tailed) 010
N 100
Y.4 Pearson Correlation .343"
Sig. (2-tailed) .000
N 100
Y _TOTAL Pearson Correlation .694"
Sig. (2-tailed) .000
N 100

100

.3707

.000
100

.384"

.000
100

722"

.000
100

370"

.000
100

100

.290”

.003
100

672"

.000
100

.384"

.000
100

.290”

.003
100

100

736"

.000
100

109

722"
.000
100
672"
.000
100
736"
.000
100

100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran S Hasil Uji Reliabilitas
Harga (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha Based on

Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of Items
770 .768 4
Kualitas Layanan (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha ltems N of Items

727 .720 5
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Lokasi (X3)

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha Based on

Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of Items
.706 .708 5
Atmosphere (X4)

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha Based on

Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
.600 .601 4
Keputusan (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of Items
.661 .665 4

Lampiran 6 Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.39396142
Most Extreme Differences Absolute .062
Positive .055
Negative -.062

Test Statistic .062



Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Uji Multikolinieritas

Coefficients?®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

111

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -.064 2.026 -.032 975
Harga 146 .068 .168 2.160 .033 .959 1.043
Kualitas_L .233 .068 .284 3.446 .001 .854 1.171
Lokasi .189 .065 .236 2.896 .005 .876 1.142
Atmosphere .322 .087 .315 3.713 .000 .806 1.241
a. Dependent Variable: Keputusan
Uji Heterokedastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .789 .748 1.054 .294
Harga -.018 .025 -.076 -734 465
Kualitas_L .022 .025 .098 .888 377
Lokasi -.011 .024 -.051 -.464 .644
Atmosphere -.004 .032 -.014 -.120 .904
Lampiran 7 Hasil Analisis Regresi Berganda
ANALISIS REGRESI
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -.064 2.026 -.032 975
Harga 146 .068 .168 2.160 .033 .959 1.043
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Kualitas_L .233 .068 .284 3.446 .001 .854 1.171
Lokasi .189 .065 .236 2.896 .005 .876 1.142
Atmosphere .322 .087 315 3.713 .000 .806 1.241

a. Dependent Variable: Keputusan

Lampiran 8 Hasil Uji Hipotesis

Uji t
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.064 2.026 -.032 975
Harga 146 .068 .168 2.160 .033
Kualitas_L .233 .068 .284 3.446 .001
Lokasi 189 .065 .236 2.896 .005
Atmosphere .322 .087 .315 3.713 .000

a. Dependent Variable: Keputusan

UjiF
ANOVA-®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 156.220 4 39.055 19.287 .000°
Residual 192.370 95 2.025
Total 348.590 99

a. Dependent Variable: Keputusan

b. Predictors: (Constant), Atmosphere, Harga, Lokasi, Kualitas_L
Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6692 448 425 1.42301

a. Predictors: (Constant), Atmosphere, Harga, Lokasi, Kualitas_L

b. Dependent Variable: Keputusan
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Saya Revi Nur Fitriyan Mahasiswa prodi S-1
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto, saat ini
sedang melakukan penelitian guna memenuhi tugas.
akhir (skripsi) yang berjudul

“Pengaruh Harga, Kualitas Layanan, Lokasi, Dan

lap
Dalam Memilih Kos (Studi Kasus Pada Mahasiswa
di Purwokerto)".

Berikut link pengisian kuesioner
https://forms.gle/yHpS5s| SNhSZ1 (EBUZa7
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PENGARUH HARGA, KUALITAS LAYANAN,
LOKASI DAN ATMOSPHERE TERHADAP K.

Saya Revi Nur Fitriyani Mahasiswa prodi S-1
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Prof. K H Saifuddin Zuhri Purwokerto, saat ini
sedang melakukan penelitian guna memenuhi tugas
akhir (skripsi) yang berjudul

“Pengaruh Harga, Kualitas Layanan, Lok

i, Dan

erhadap
Dalam Memilih Kos (Studi Kasus Pada Mahasiswa
di Purwokerto)”.

Berikut link pengisian kuesioner
s://forms. gle/yHp5sNh5ZLIEBUZQ7

seluruh kerahasiaan data teman-teman akan saya '
jaga dan hanya untuk kepentingan akademisi

dalam penyusunan skripsi. Atas bantuan dan
partisipasinya ,saya ucapkan terimakasih [,

Nur Fitriyan| Mahasiswa o
Ekbnomi Syarioh Fakuitas Ekonam

a kuesioner nya rimm [,

-
€ @ Shepti UMP
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Winda S KKN
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Dalam Memilih Kos (Studi Kasus Pada Mahasiswa
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Lampiran 10 Tabel R

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
0.05| 0.025 0.01| 0.005| 0.0005

df = (N-2)
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

920 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211

Lampiran 11 Tabel T

df=(n-k) a=0.05 | a=0.025
85 1,663 1,988
86 1,663 1,988
87 1,663 1,988
88 1,662 1,987
89 1,662 1,987
90 1,662 1,987
91 1,662 1,986
92 1,662 1,986
93 1,661 1,986
94 1,661 1,986
95 1,661 1,985
96 1,661 1,985
97 1,661 1,985
98 1,661 1,984
99 1,660 1,984




Lampiran 12 Tabel F
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o= arl
0,05
2 1 2 3 4 5 6 7 8

90 3,947 3,098 2,706 2,473 2,316 2,201 2,113 2,043
91 3,946 3,097 2,705 2,472 2,315 2,200 2,112 2,042
92 3,945 3,095 2,704 2,471 2,313 2,199 2,111 2,041
93 3,943 3,094 2,703 2,470 2,312 2,198 2,110 2,040
94 3,942 3,093 2,701 2,469 2,311 2,197 2,109 2,038
95 3,941 3,092 2,700 2,467 2,310 2,196 2,108 2,037
96 3,940 3,091 2,699 2,466 2,309 2,195 2,106 2,036
97 3,939 3,090 2,698 2,465 2,308 2,194 2,105 2,035
98 3,938 3,089 2,697 2,465 2,307 2,193 2,104 2,034
99 3,937 3,088 2,696 2,464 2,306 2,192 2,103 2,033
100 3,936 3,087 2,696 2,463 2,305 2,191 2,103 2,032
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Lampiran 13 Surat Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerlo 53126
Telp 0281-835624, Fax 0281-6836553, Websilo: fobi uinsaizu ac id

Nomor : 1815/Un.19/WD.LFEBUPP.009/10/2024 14 Oktober 2024

Lampiran @ -
Hal : Permohonan lzin Riset |dividual

Kepada Yth.
Bapak/Ibu Pimpinan UNSOED, UIN SAIZU, UMP
Di

UNSOED, UIN SAIZU, UMP

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi, yang berjudul Pengaruh
Harga, Kualitas Layanan, Lokasi dan Almosphere Terhadap Keputusan Mahasiswa
Dalam Memilih Kos (Studi Kasus Pada Mahasiswa di Purwokerto).

Maka kami mohon Bapak/bu berkenan memberikan |zin Riset Idividual kepada
mahasiswa/l kami atas nama:

Nama : Revi Nur Fitrlyani

NIM : 2017201083

Prodi / Semester :  S-1 Ekonomi Syariah / XI

Adapun Riset Idividual lersebut akan dilaksanakan dengan kelentuan sebagai

berikut:

Objek Penelitian :  Mahasiswa

Tempat Penelitian  : UNSOED, UIN SAIZU, UMP

Waktu Penelitian . 19 September 2024 s/d 29 Oktober 2024

Metode Penelltian Kuantitatif

Demikian permohonan ini kami buat, atas izin dan perkenan Bapak/lbu kami ucapkan
terima kasih.

Wa'alalkumsalam Wr. Wb.

a.n. Dekan,
aku Dekan |,

Dr. H. Akhmad Faozan, Lc., MAg.
NIP. 19741217 200312 1 006
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Lampiran 14 Sertifikat

Sertifikat BTA PPI

e i i AR N

e

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

- UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah 53126, Telp:0281-635624, 628250 | www.lainpurwokerto.ac.id

SERTIFIKAT

Nomor: In.17/UPT.MAJ/17573/27/2021

Diberikan oleh UPT Ma‘'had Al-Jami'ah IAIN Purwokerto kepada:

NAMA : REVINUR FITRIYANI
NIM 1 2017201083

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetenisi
Dasar Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah
(PPl) dengan nilai sebagai berikuit:

# Tes Tulis s 83
# Tartil ~ ]
# Imia’ 2 E 3]
# Praktek : Fi?)
# Nilai Tahfidz - 85

ValidationCode

SIMA v.1.0 UPT MA"HAD AL-JAMI'AH IAIN PURWOKERTO - page1/1
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Sertifikat Bahasa Arab

IAIN PURWOKERTO
553005 LSl Ladhs Y1 daalnll
Gl Loz aus ll

WWWAAINPUrWOKertoac i 1rafe « oAy ol om0 555, 0 J b cad) ldan | ki p A2 g
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nA/Irese PP~ JUPT.Bhs /.0l @il
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0. : » 3 el agd
0 : i)l "
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SIUB v.1.0 UPT BAHASA IAIN PURWOKERTO - page 1/1
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Sertifikat Bahasa Inggris

IAIN PURWOKERTO

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
INSTITUTE COLLEGE ON ISLAMIC STUDIES PURWOKERTO

LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT

JI. Jend A Yan! No. 40A Purwokerto, Central Java Indonesia, www iainpurwokerto.ac.id

CERTIFICATE

Number: In.17/UPT.Bhs/PP.00%/23425/2021

This is to certify that :
Name ¢ REVINUR FITRIYANI
Date of Birth : CILACAP, December 1st, 2002

Has taken English Proficiency Test of IAIN Purwokerto with paper-based test,
organized by Language Development Unit IAIN Purwokerto on January 4th, 2021,
with obtained result as follows:

1. Listening Comprehension 144
2. Structure and Written Expression 143
3. Reading Comprehension : 81
Obtained Score : 460

The English Proficiency Test was held in IAIN Purwokerto.

Purwokerto, January 27th, 2021
Head of Language Development Unit,

H. A. Sangid, B.Ed., M.A.
NIP: 19700617 200112 1 001

SIUB v.1.0 UPT BAHASA IAIN PURWOKERTO - page1/1
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Sertifikat KKN

© | OLPPH 5

Lo O

Sertifikat

Nomor Sertifikat : 0214/K LPPM/KKN.52/09/2023

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:

Nama Mahasiswa - REVI NUR FITRIYANI
NIM 2017201083

Tolah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-52 Tahun 2024,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai 91 (A).
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Sertifikat PBM

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
Telp. 0281 - 635624, Fax : 0281 - 636553, Website : febi.uinsaizu.ac.id

SERTIFIKAT

Nomor * 4322/Un.19/D.FEBI/PP.009/10/2023

Berdasarkan Rapat Yudisium Panitia Praktek Program Bisnis N (PBM) F Ek | dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negerl Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menerangkan bahwa :

Nama :Revi Nur Fitriyani
NIM  :2017201083

Dinyatakan Lulus Dengan Nilal A-

Dalam mengikutl Praktek Bisnis M i (PBM)F EKk i dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri
Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Periode Il Tahun 2023.

Purwokerto, 2 Oktober 2023

Kepala Laboratorium
konomi dan Bisnis Islam

dT Abdul Aziz, M.Ag. H. Sochimin Lc., M.SI.
9730921 200212 1 004 NIP. 18691009 200312 1 001

DO

Berdosarkan Ropat Yudisium Panitia Proktek Pengaloman Lapangan (PPL) Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Universitas Islom Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menerangkan bahwa :

.-

Sertifikat PPL

SERTIFIKAT

Nomor: B-475/Un.19/LAB.FEBI/PP.009/3/2024

NAMA : REVINUR FITRIYANI
NIM  : 2017201083

Telah gikuti Praktek Pengal Lapangan (PPL) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam
Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Periode | Tahun 2024 mulai bulan Januari 2024 sampai

dengan Februori 2024 dan dinyatakan Lulus dengan mendapatkan nilai A

Sertifikat Ini diberikan sebagei tanda bukti telah gikuti Praktek Pe ! Lapangan (PPL) Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islom Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto dan sebagai syarat

mengikuti ujion Munagosyah/Skripsi.

Purwokerto, 25 Maret 2024
Mengetahui,

Dekan Kepala Laboratorium
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islom Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

/

Dr/H/Jamal Abdul Aziz, M.Ag. Hj. Yo\z Shofwa Shafra
NIP/19730921 200212 1004 NIP. 19781231
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Sertifikat lulus komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Jalan Jenderal Ahmad Yani No, 54 Purwokerto 53126
Tolp: 0281-635624, Fax 0281.636553; Websde febi.uinsalzu ac id

SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN KOMPREHENSIF
Nomor: 822/Un.19/FEBI.J.ES/PP.009/5/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Koordinator Prodi Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis |slam Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri
Purwokerto menerangkan bahwa mahasiswa atas nama :

Nama : Revi Nur Fitriyani
NIM : 2017201083
Program Studi . Ekonomi Syariah

Pada tanggal 6 Mei 2024 telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan
LULUS dengan nilai 73/ B.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk
mendaftar ujian munagasyah.

Purwokerto, 7 Mei 2024
Koord. Prodi Ekonomi Syariah

H. Sochimin, Lc., M.Si.
NIP. 19691009 200312 1 001
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Sertifikat lulus sempro

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerio 53126
Tolp: 0281-635624, Fax: 0281-636553. Website: fobi. uinsaizu ac id

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR PROPOSAL
Nomor: 980/Un. 19/FEBI.J ES/PP.009/8/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Koordinator Prodi Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri
Purwokerto menerangkan bahwa mahasiswa atas nama :

Nama . Revi Nur Fitriyani

NIM : 2017201083

Program Studi . Ekonomi Syariah

Pembimbing Skripsi : H. Ubaidillah, S.E., M.E.l.

Judul . Pengaruh Harga, Kualitas Layanan, Lokasi, dan

Atmosphere Terhadap Keputusan Mahasiswa Dalam
Memilih Kos (Studi Kasus pada Mahasiswa di
Purwokerio)

Pada tanggal 14 Agustus 2024 telah melaksanakan seminar proposal dan
dinyatakan LULUS, dengan perubahan proposal/ hasil proposal sebagaimana
lercantum pada berita acara seminar.

Demikian suratl keterangan ini dibual dan dapal digunakan sebagal syaral untuk
melakukan riset penulisan skripsi.

Purwokerto, 17 Agustus 2024
Koord. Prodi Ekonomi Syariah

H. Sochimin, Lc., M.Si.
NIP. 18691009 200312 1 001
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. ldentitas Diri

1. Nama Lengkap : Revi Nur Fitriyani
2. Nim : 2017201083
3. Tempat/Tgl. Lahir  : Cilacap, 01 Desember 2002
4. Alamat Rumah : Bantarpanjang RT 04/ RW 01, Cimanggu
5. Nama Orang Tua

Nama Ayah : Wasirin

Nama lbu : Sri Haryani

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal

a. TK/IPAUD : TK Masyitoh 03

b. SD/MI : SDN Bantarpanjang 06 (2014)

c. SMP/MTS : SMP Darussalam Cimanggu (2017)

d. SMA/MA : MAN 02 Cilacap (2020)

e. S1 : UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto, Tahun
masuk 2020

2. Pendidikan Non-Formal
a. Pondok Pesantren El-Fira 1, Purwokerto
C. Pengalaman Organisasi
1. Panitia FEC Got Talent



